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ABSTRAK

Lusia Galla. 2018. Peningkatan Hasil Belajar PKn melalui Penerapan
Model Concept Sentence pada Siswa Kelas V SD Negeri Sudirman Il
Makassar. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar.
Dibimbing oleh Muhammad Nur dan Susalti Nur Arsyad.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan model
concept sentence dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas kelas V SD Negeri Sudirman Il Makassar.

Jenis penelitian ini adalah tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang terdiri dari beberapa tahap vyaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Ill Makassar
sebanyak 25 siswa. Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan metode observasi, dan tes yang selanjutnya dianalisis
secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model concept
sentence dalam pembelajaran PKn Tema 3 dapat meningkatkan hasil
belajar pada Siswa Kelas V di SD Negeri Sudirman Il Kota Makassar. Hal
tersebut berdasarkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari
75,64 pada siklus | menjadi 84,08 pada siklus Il dan peningkatan
ketuntasan hasil belajar dari 80,00% pada siklus | menjadi 92,00% pada
siklus 1.

Kata Kunci : model pembelajaran, concept sentene, hasil belajar
PKn



ABSTRACT

Lusia Galla. 2018. Increasing Learning Outcome by Conducting
Concept Sentence Model on V Class Sudirman Il Makassar Students.
Thesis, Basic Education Teacher Education Program. Guided by
Muhammad Nur and Susalti Nur Arsyad.

This research aims to find out whether the application of concept
sentence model in PKn learning can improve the result of learning of V
class students of SD Negeri Sudirman Il Makassar.

This type of research is class action (Classroom Action Research)
which consists of several steps ie planning, implementation of action,
observation, evaluation, and reflection. Subjects in this research are 25
students of V-B SD Sudirman Il Makassar. The data in this research were
collected using observation, and test method which was then analyzed
descriptively.

The result of the research shows that the implementation of concept
sentence model in learning of Theme 3 can improve the learning
outcomes of V Class Students in SD Negeri Sudirman Ill Makassar. This is
based on the average increase in learning outcomes from 75.64 in cycle |
to 84.08 in cycle 1l and improvement in learning outcomes from 80.00% in
cycle 1 to 92.00% in cycle II.

Key words: learning model, senten concept, learning result
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan utama bagi setiap individu.
Melalui pendidikan, setiap individu dapat mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik. Pendidikan mampu mengembangkan potensi setiap
individu dalam menjalani kehidupannya, sebagaimana diatur dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 1, tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) yang menjelaskan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk menghidupkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Pendidikan merupakan hal yang bersifat positif bagi setiap
individu. Wahyudin (2008) menyatakan bahwa pendidikan merupakan
semua pengalaman hidup yang berlangsung di dalam lingkungan dan
berpengaruh positif bagi perkembangan individu. Pendidikan merupakan
aktivitas individu yang terjadi sepanjang hayat. Hal ini berarti bahwa
pendidikan merupakan aktivitas dalam kehidupan setiap individu yang di
dalamnya terdapat usaha sadar untuk belajar dan mengembangkan

potensi dirinya dengan tujuan memperoleh pengetahuan dan



pengalaman yang bersifat positif. Mengingat pentingnya arti pendidikan
sesuai pendapat di atas, maka semua pihak atau seluruh elemen
masyarakat bertanggung jawab penuh atas berlangsungnya proses
pendidikan.

Bentuk pertanggungjawaban semua pihak atau seluruh elemen
masyarakat terhadap sistem pendidikan adalah dengan melaksanakan
pendidikan pada tri pusat pendidikan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ruminiati (2007: 1.3) yang menyatakan bahwa tri pusat pendidikan
adalah tempat anak mendapatkan pembelajaran baik secara langsung
maupun tidak langsung, baik informal, formal maupun non formal yang
terdiri atas pendidikan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Pendidikan
keluarga akan menjadi dasar bagi pendidikan sekolah dan masyarakat.
Hasil dari pendidikan keluarga dan sekolah akan diterapkan di
lingkungan masyarakat. Komponen penting yang harus diterapkan
dalam hidup bermasyarakat adalah keterampilan hidup bermasyarakat.
Menurut pendapat Winataputra (2008) nilai, moral, dan budi pekerti
mendapat tempat khusus dalam hidup bermasyarakat.

Konsep nilai, moral, dan budi pekerti dapat diperoleh anak
dalam pembelajaran di sekolah, baik pada jenjang pendidikan dasar
maupun pendidikan menengah. Pada pembelajaran di sekolah dasar
terdapat beberapa mata pelajaran yang wajib dan perlu dibelajarkan.
Salah satu dari mata pelajaran tersebut adalah Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn).



Melalui mata pelajaran PKn setiap siswa diharapkan dapat
mencapai tujuan yang ditetapkan, yaitu membentuk warga negara yang
cerdas, bertanggung jawab, dan berpartisipasi dalam kehidupan politik.
Selain itu, PKn juga bertujuan untuk membentuk individu yang taat pada
nilai-nilai, norma-norma, dan prinsip-prinsip dasar demokrasi
konstitusional Indonesia (Winataputra, 2008).

Tujuan mata pelajaran PKn di atas tentu saja bukan hal yang
mudah untuk dicapai, khususnya pada jenjang pendidikan sekolah dasar.
Hal ini dikarenakan usia anak sekolah dasar masih berada pada taraf
berpikir konkret, sehingga anak berpikir berdasarkan manipulasi fisik dari
objek-objek yang diamati. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat
Piaget bahwa anak usia 7-12 tahun berada dalam periode operasi
konkret, yang menunjukkan kenyataan adanya hubungan pengalaman
empirik dengan pengalaman konkret. Oleh sebab itu, guru perlu
mengadakan variasi dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran untuk
meningkatkan pencapaian siswa dalam belajar, baik dengan
menggunakan strategi, model, metode, atau pun media pembelajaran.

Uraian di atas sejalan dengan pendapat Rakhmat (2006) yang
menyatakan bahwa guru harus dapat mengadakan perubahan dari kelas
yang membosankan menjadi kelas yang menyenangkan dengan
pemakaian strategi, model, metode, atau pun media pembelajaran. Teori

inilah yang digunakan sebagai dasar untuk mengadakan perubahan



dalam pembelajaran PKn yang selama ini dilaksanakan melalui
penerapan model dan media pembelajaran.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan penulis di
SD Negeri Sudirman Ill Makassar terhadap proses pembelajaran PKn
siswa kelas V tahun pelajaran 2016/2017, diketahui bahwa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung yang aktif adalah gurunya saja,
sedangkan siswa masih kurang aktif untuk terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu, diperoleh informasi bahwa model pembelajaran
yang selama ini diterapkan adalah model konvesional dengan metode
ceramah. Ketika menyampaikan materi pelajaran, guru belum
menggunakan variasi model dan metode pembelajaran secara maksimal,
sehingga konsep pemahaman siswa masih bersifat abstrak dan
pembelajaran terkesan monoton. Tidak sedikit diantara siswa kelas V
yang mengobrol dengan temannya ketika guru menyampaikan materi.
Ketika guru mengajukan pertanyaan, siswa kurang antusias bahkan
terkesan pasif dalam menjawab pertanyaan. Pertanyaan yang diberikan
guru hanya dijawab dan didominasi oleh siswa yang pintar. Hal tersebut
merupakan indikasi rendahnya aktivitas belajar siswa. Selain itu, hasil
belajar mata pelajaran PKn tergolong rendah, karena belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 70. Untuk
mengatasi permasalahan di atas, guru perlu mengadakan perbaikan

kualitas pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang



yang lebih menarik dan menekankan pada penguasaan materi secara
optimal.

Model concept sentence merupakan satu tipe model pembelajaran
yang merupakan pengembangan dari cooperative learning dimana
penerapannya dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi
beberapa kata kunci kepada siswa. Kemudian kata kunci tersebut disusun
menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf-paragraf.
Shoimin (2014) mengemukakan bahwa kelebihan model concept
sentence adalah dapat membuat siswa lebih memahami kata kunci dari
materi pokok pelajaran dan siswa yang lebih pandai dapat mengajari
siswa kurang pandai.

Penyajian materi dengan settingan model concept sentence
tersebut dapat memperdalam pemahaman siswa tentang materi yang
diajarkan dengan adanya kata kunci-kata kunci yang mewakili konsep
materi. Tentunya dengan penguasaan materi yang baik akan memberikan
hasil belajar yang baik pula. Sehingga dengan demikian penulis
berencana melakukan perbaikan pembelajaran dengan menerapkan
model concept sentence untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V

SD Negeri Sudirman Il Makassar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan model concept



sentence dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar

siswa kelas kelas V SD Negeri Sudirman Ill Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah penerapan model concept sentence
dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas

kelas V SD Negeri Sudirman Ill Makassar.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis yaitu antara lain sebagai berikut.
1. Manfaat Teoretis
Memberikan sumbangan pemikiran yang positif dalam rangka
perbaikan pembelajaran PKn khususnya di kelas V SD Negeri
Sudirman Il Makassar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah dan guru
Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah dan guru mata
pelajaran dalam melakukan perbaikan pembelajaran PKn
b. Bagi peneliti
Menambah pengalaman dalam melaksanakan penelitian serta

wawasan.



c. Bagi siswa
Memperoleh treatment pembelajaran PKn yang lebih berkesan dan
meningkatkan hasil belajarnya.

d. Bagi pembaca
Sebagai bahan referensi terkait permasalahan dalam pembelajaran

PKn serta metodologi dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembahasan Teori

1. Tinjauan tentang Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan
Dalam tinjauan mengenai hasil belajar Pendidikan

Kewarganegaraan akan dijelaskan konsep tentang belajar, pengertian

mengenai Pendidikan Kewarganegaraan, tujuan Pendidikan

Kewarganegaraan, ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan dan Hasil

Belajar Pendidikan Kewarganegaraan.

a. Pengertian Belajar

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, belajar diartikan dengan
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Sedangkan Gagne dalam
Komalasari (2010: 2) mendefinisikan belajar sebagai suatu proses
perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia
seperti sikap, minat, atau nilai dan perubahan kemampuannya yakni
peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance
(kinerja). Sejalan dengan itu, Sunaryo dalam Komalasari (2010: 2)
mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu kegiatan dimana
seseorang membuat atau menghasilkan suatu perubahan tingkah laku
yang ada pada dirinya dalam pengetahun, sikap, dan keterampilan. Dan
juga menurut Slameto (2003: 2) bahwa belajar ialah “suatu proses usaha

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah



laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Hilgrad dan Bower menjelaskan tentang belajar bahwa:

Belajar berhubungan dengan tingkah laku seseorang terhadap
sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya
yang berulangulang dalam situasi itu, dimana perubahan tingkah
laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar kecenderungan respon
pembawaan, kematangan, atau keadaan- keadaan sesaat
seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya)
(Purwanto, 2007:84).

Komalasari (2010) menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi

melalui belajar tidak hanya mencakup pengetahuan, tetapi juga

keterampilan untuk hidup (life skills) bermasyarakat meliputi keterampilan

berpikir (memecahkan masalah) dan keterampilan sosial, juga yang tidak

kalah pentingnya adalah nilai dan sikap. Lebih lanjut Komalasari (2010)

mengenai prinsip-prinsip dalam belajar yaitu sebagai berikut.

1)

2)

Prinsip Kesiapan

Tingkat keberhasilan belajar tergantung pada kesiapan belajar.
Apakah dia sudah dapat mengonsentrasikan pikiran, atau apakah
kondisi fisiknya sudah siap untuk belajar.

Prinsip asosiasi

Tingkat keberhasilan belajar juga tergantung pada kemampuan
pelajar mengasosiasikan atau menghubung-hubungkan apa yang
sedang dipelajari dengan apa yang sudah ada dalam ingatannya:
pengetahuan yang sudah dimiliki, pengalaman, tugas yang akan

datang, masalah yang pernah dihadapi dan lain-lain.
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3) Prinsip latihan
Pada dasarnya mempelajari sesuatu itu perlu berulang-ulang atau
diulang-ulang, baik  mempelajari pengetahuan maupun
keterampilan bahkan dalam kawasan afektif.
4) Prinsip efek (akibat)
Situasi emosional pada saat belajar akan memengaruhi hasil
belajarnya. Situasi emosional itu dapat disimpulkan sebagai
perasaan senang atau tidak senang selama belajar.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka belajar dapat
disimpukan sebagai perubahan yang relatif menetap atau permanen yang
bukan hanya dalam hal adanya tambahan pengetahuan, tetapi juga

keterampilan dan bahkan sikap (afektif).

b. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah adalah mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami
dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang
diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Kemudian menurut Azis
Wahab dalam Cholisin (2000) menyatakan bahwa PKn ialah media
pengajaran yang meng-Indonesiakan para siswa secara sadar, cerdas,

dan penuh tanggung jawab. Karena itu, program PKn memuat konsep-
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konsep umum ketatanegaraan, politik dan hukum negara, serta teori
umum yang lain yang cocok dengan target tersebut.

Berbeda dengan pendapat di atas pendidikan kewarganegaraan
diartikan sebagai penyiapan generasi muda (siswa) untuk menjadi warga
negara yang memiliki pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang
diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakatnya (Samsuri,
2011). Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dikemukakan
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang
merupakan satu rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik
menjadi warga negara yang berkarakter bangsa Indonesia, cerdas,
terampil, dan bertanggungjawab sehingga dapat berperan aktif dalam

masyarakat sesuai dengan ketentuan Pancasila dan UUD 1945.

c. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
Tujuan dari Pendidikan Kewarganegaraan diatur dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Tujuannya adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan
2) Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara, serta anti-korupsi.
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3) Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain.

4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.

Ahmad Sanusi dalam Cholisin (2004) menyebutkan bahwa
konsep-konsep pokok yang lazimnya merupakan tujuan Civic Education
pada umumnya adalah sebagai berikut:

1) Kehidupan kita di dalam jaminan-jaminan konstitusi.

2) Pembinaan bangsa menurut syarat-syarat konstitusi.

3) Kesadaran warga negara melalui pendidikan dan komunikasi
politik.

4) Pendidikan untuk (ke arah) warga negara yang bertanggung jawab.

5) Latihan-latihan berdemokrasi.

6) Turut serta secara aktif dalam urusan-urusan publik.

7) Sekolah sebagai laboratoriun demokrasi.

8) Prosedur dalam pengambilan keputusan.

9) Latihan-latihan kepemimpinan.

10)Pengawasan demokrasi terhadap lembaga-lembaga eksekutif dan
legislatif.

11)Menumbuhkan pengertian dan kerjasama Internasional.
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Dari tujuan yang dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, diketahui
bahwa tujuan Pendidikan Kewarganegaraan memuat beberapa hal yang
memuat nilai- nilai karakter. Untuk mencapai tujuan tersebut Pendidikan
Kewarganegaraan memiliki komponen-komponen vyaitu pengetahuan
kewarganegaraan (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic
skill), dan karakter kewarganegaraan (civic disposition) yang masing-
masing memiliki unsur. Berdasarkan pemaparan di atas dapat
dikemukakan tujuan Pendidikan Kewaranegaran dapat diartikan sebagai
mata pelajaran yang fokus pada pembentukan warga negara yang
memiliki keterampilan intelektual, ketrampilan berpartisipasi dalam setiap
kegiatan kewarganegaraan dan memiliki karakter kewarganegaraan yang

kuat sehingga menjadikan warga negara yang cerdas dan berkarakter.

d. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan
Ruang lingkup Pendidikan Kewarganegaraan diatur dalam
Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah. Ruang Lingkup mata pelajaran PKn
untuk pendidikan dasar dan menengah secara umum meliputi aspek-
aspek sebagai berikut:
1) Persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik

Indonesia, partisipasi dalam pembelaan negara, sikap positif



2)

3)

4)

5)

6)
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terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan
jaminan keadilan.

Norma, hukum dan peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,
peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional,
hukum dan peradilan internasional.

Hak Asasi Manusia, meliputi hak dan kewajiban anak, hak dan
kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan
internasional HAM, pemajuan penghormatan dan perlindungan
HAM.

Kebutuhan warga negara, meliputi hidup gotong royong, harga diri
sebagai masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi
diri, persamaan kedudukan warga negara.

Konstitusi negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia, hubungan dasar negara dengan konstitusi.

Kekuasaan dan politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat, demokrasi
dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju
masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat

demokrasi.
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7) Pancasila, meliputi, kedudukan pancasila sebagai dasar negara
dan ideologi negara, proses perumusan pancasila sebagai dasar
negara, pengamalan nilai- nilai pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, pancasila sebagai ideologi terbuka.

8) Globalisasi, meliputi: globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri
Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan
internasional danorganisasi internasional, dan mengevaluasi
globalisasi.

Berdasarkan ruang lingkup PKn di atas, diketahui bahwa materi
yang ada dalam PKn terdiri dari diantaranya tentang materi nilai-nilai,
norma dan peraturan hukum yang mengatur perilaku warga negara,
sehingga diharapkan peserta didik dapat mengamalkan materi tersebut
dalam kehidupan sehari-hari menjadi karakter pribadi yang melekat pada

setiap individu peserta didik.

e. Sejarah Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Nu’'man Soemantri (dalam Cholisin, 2004), secara singkat
sejarah perkembangan PKn sesudah kemerdekaan diawali dengan
pendidikan moral di Indonesia yang berisi nilai-nilai kemasyarakatan, adat
dan agama. Pada tahun 1957, pelajaran kewarganegaraan membahas
cara memperoleh dan kehilangan kewargaan negara. Pada tahun1961,
istilah kewarganegaraan berubah menjadi civics yang membahas tentang
sejarah nasional, sejarah Proklamasi, UUD 1945, Pancasila, pidato-pidato

kenegaraan presiden, pembinaan persatuan dan kesatuan bangsa.
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Pembelajaran civics dilaksanakan dengan menggunakan metode
indoktrinasi. Pada tahun 1968, pemerintah menetapkan kurikulum yang
baru dengan mengganti nama pelajaran Kewargaan Negara menjadi
Pendidikan Kewargaan Negara/PKn. Kemudian diadakan Seminar
Nasional Pengajaran dan pendidikan civics di Tawangmangu Surakarta
tahun 1972 yang menghasilkan antara lain; menetapkan istilah [Imu
Kewargaan Negara (IKN) sebagai pengganti civics, dan Pendidikan
Kewargaan Negara sebagai pengganti stilah civic education.

Pada kurikulum tahun 1989, Pendidikan Kewarganegaraan diatur
dalam Undang-Undang No.2 Tahun 1989 tentang SPN Pasal 39 ayat 2,
yaitu Pancasila yang mengarah pada moral, tentunya diharapkan
diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian kurikulum 1994
bergulir lebih pada upaya memadukan kurikulum-kurikulum sebelumnya.
Kurikulum 1994 sebagai salah satu upaya dalam melaksanakan UU no.2
Tahun 1989, vyaitu memilih mengintegrasikan antara pengajaran
pendidikan Pancasila dan Pendidikan Kewarganegaraan menjadi PPKn.
Kurikulum tahun 2004/ kurikulum KBK juga membawa perubahan nama
dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan menjadi Pendidikan
Kewarganegaraan, isinya meliputi beberapa aspek vyaitu, Pancasila,
persatuan dan kesatuan, norma, hukum dan peraturan, hak asasi
manusia, kebutuhan warga negara, konstitusi negara, kekuasaan dan

politik, dan globalisasi.
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Tetapi dengan adanya perubahan UU No. 2 Tahun 1989 yang
diubah dengan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional nama pendidikan Pancasila tidak dieksplisitkan lagi, sehingga
berubah nama menjadi Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan
Pancasila dimasukkan dalam PKn. Begitu pula kurikulum 2004
memperkenalkan istilah pengganti PPKn dengan Kewarganegaraan/
Pendidikan kewarganegaraan. Perubahan ini juga nampak diikuti dengan
perubahan Isi PKn yang lebih memperjelas akar keilmuan yakni politik,
hukum, dan moral (Cholisin, 2004). Perkembangan paradigma PKn di
Indonesia antara paradigma lama dan Paradigma Baru untuk memberikan
istlah PKn yang sejalan dengan tuntunan era reformasi dan yang
sekarang dikembangkan dengan standar isi).

Paradigma baru PKn antara lain memiliki struktur organisasi
keilmuan yang jelas yakni berbasis pada ilmu politik, hukum, filsafat moral/
filsafat Pancasila dan memiliki visi yang kuat nation and character building,
citizen empowerment (pemberdayaan warga negara), yang mampu
mengembangkan civil society (masyarakat kewargaan) yang memiliki arti
penting dalam pembaharuan Pendidikan Kewarganegaraan yang sejalan
dengan sistem politik demokratis. Paradigma baru ini merupakan upaya
untuk menggantikan paradigma lama PKn (PPKn), yang antara lain
bercirikan struktur keilmuan yang tidak jelas, materi disesuaikan dengan
kepentingan politik rezim, memiliki visi untuk memperkuat state building

(Negara otoriter birokratis) yang bermuara pada posisi warga negara
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sebagai kaula atau obyek yang sangat lemah ketika berhadapan dengan
penguasa. Akibat dari kondisi tersebut, PKn semakin sulit untuk
mengembangkan karakter warga negara yang demokratis (Cholisin,
2008).

Dari pemaparan di atas dapat dikemukakan bahwa sejarah
perkembangan PKn di Indonesia mengalami pergantian nama dari civics,
kewargaan negara, PMP, PPKn, kemudian menjadi PKn. Perubahan ini
juga nampak diikuti dengan perubahan isi PKn yang lebih memperjelas
akar keilmuan yakni politik, hukum dan moral. Penanaman nilai-nilai
karakter dalam kehidupan sehari-hari menjadi kurang terinternalisasi
melaui pembelajaran PKn di kelas. Sehingga menyebabkan semakin sulit
mengembangkan Pendidikan Karakter dikarenakan materi PKn lebih fokus

pada materi pendidikan politik dan hukum.

f. Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan

Hasil pembelajaran yang berlandasan kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan meliputi pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan kekemampuan kognitif,afektif,dan
psikomotorik, maka guru tidak hanya menilai siswa dari aspek intelektual
tetapi kemampuan sosial ,sikap siswa selama proses belajar mengajar
serta keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran juga dinilai oleh guru.
Siswa yang telah mengalami pembelajaran diharapkan memiliki
pengetahuan dan keterampilan baru serta perbaikan sikap sebagai hasil

dari pembelajaran yang telah dialami siswa (Depdiknas, 2016).
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Sudjana (2011) mengemukakan bahwa dalam hasil pembelajaran
terdapat tiga ranah yaitu dijelaskan sebagai berikut.
1) Ranah Kognitif

Ranah kognitif ,berkaitan dengan daya piker atau cara untuk dapat
mengingat dan menyimpanya dalam ingatan ,pengetahuan dan penalaran
yang mencakup kemampuan siswa dalam mengingat sampai
memecahkan masalah.
2) Ranah Psikomotorik

Ranah ini berorentasi pada keterampilan (skill) dan kemampuan
bertindak individu fisik,motorik, atau keterampilan tangan yang
berhubungan dengan anggota tubuh atau tindakan yang memerlukan
koordinasi antara saraf atau otot.
3) Ranah Afektif

Ranah ini berkaitan dengan perasaan / kesadaran, sikap dan nilai,
seperti perasaan senang atau tidak senang yang memotifasi seorang
untuk memilih apa yang disenangi.

Dalam penelitian ini, hasil belajar PKn siswa merupakan nilai yang

diperoleh siswa dari hasil tes yang diberikan setiap siklusnya.

2. Tinjauan tentang Model Pembelajaran Concept Sentences
a. Konsep tentang Pembelajaran

Pembelajaran merupakan kegiatan yang melibatkan beberapa
komponen vyaitu siswa, guru, tujuan pembelajaran, isi pembelajaran,

metode pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi. Hal tersebut
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sesuai dengan Undang-undang Sistim Pendidikan Nasional (UUSPN) No.
20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 20 yang menjelaskan bahwa Pembelajaran
adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar.

Menurut Nurani dalam Ruminiati (2007) konsep pembelajaran
merupakan sistem lingkungan yang dapat menciptakan proses belajar
pada diri siswa selaku peserta didik dan guru sebagai pendidik, dengan
didukung oleh seperangkat kelengkapan, sehingga terjadi pembelajaran.
Sedangkan Corey dalam Ruminiati (2007) mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang dikelola
secara sengaja untuk memungkinkan siswa turut serta dalam tingkah
laku tertentu, sehingga dalam kondisi-kondisi khusus akan menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu juga.

Sementara itu, Komalasari (2010) mendefinisikan pembelajaran
sebagai suatu sistem membelajarkan subjek didik/pembelajaran yang
direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis agar subjek didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Lebih lanjut Komalasari (2010: 3) mengemukakan bahwa
pembelajaran dapat dipandang dari dua sudut, pertama pembelajaran
dipandang sebagai suatu sistem, pembelajaran terdiri dari sejumlah

komponen yang terorganisasi antara lain tujuan pembelajaran, media
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pembelajaran/alat peraga, pengorganisasian kelas, evaluasi
pembelajaran, dan tindak lanjut pembelajaran.

Sudut pandang yang kedua dalam Komalasari (2010: 3) dimana
pembelajaran dipandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangkan membuat
siswa belajar. Proses tersebut meliputi:

1) Persiapan, dimulai dari merencanakan program pengajaran
tahunan, semerter, dan penyusunan persiapan mengajar (lesson
plan) berikut penyiapan perangkat kelengkapannya, antara lain
berupa alat peraga dan alat-alat evaluasi.

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengacu pada
persiapan pembelajaran yang telah dibuatnya.

3) Menindaklanjuti pembelajaran yang telah dikelolanya. Kegiatan
pasca pembelajaran ini dapat berbentuk enrichment (pengayaan),
dapat pula berupa pemberian layanan remedial teaching bagi siswa
yang berkesulitan belajar.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran ialah suatu serangkaian proses interaksi siswa dan guru
dengan perencanaan secara sistematis demi tercapainya tujuan yang

diharapkan.
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b. Model Pembelajaran Concept Sentence

Model pembelajaran concept sentence salah satu tipe model
pembelajaran yang merupakan pengembangan dari cooperative learning.
Slavin (2000) menjelaskan bahwa secara historis bahwa cooperative
learning telah dikenal sejak lama oleh para guru. Pada saat itu guru
mendorong para siswa untuk kerjasama dalam kegiatan-kegiatan tertentu
seperti diskusi atau tutor sebaya. Hal ini dilakukan kerena didasarkan
pada keyakinan bahwa siswa akan lebih baik apabila mengajar atau diajar
oleh siswa yang lain.

Menurut Shoimin (2014: 37) bahwa model concept sentence adalah
model pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang
berisi beberapa kata kunci kepada siswa. Kemudian kata kunci tersebut
disusun menjadi beberapa kalimat dan dikembangkan menjadi paragraf-
paragraf. Model ini dilakukan dengan siswa dibentuk kelompok heterogen
dan membuat kalimat dengan minimal 4 kata kunci sesuai materi yang
disajikan.

Guruclub dalam Shoimin (2014) mengemukakan bahwa model
pembelajaran concept sentence merupakan model pembelajaran yang
diawali dengan menyampaikan kompetensi, sajian materi, membentuk
kelompok heterogen, guru menyiapkan kata kunci sesuai materi bahan
ajar, dan tiap kelompok membuat kalimat berdasarkan kata kunci.

Langkah-langkah model concept sentence yang dikemukakan oleh

Shoimin (2014: 38) adalah sebagai berikut.
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1) Menyampaikan tujuan: guru menyampaikan tujuan kompetensi
yang ingin dicapai.

2) Menyajikan informasi: guru menyajikan materi secukupnya.

3) Pembentukan kelompok: guru membentuk kelompok yang
anggotanya sekitar 4 orang secara heterogen.

4) Penyajian informasi kedua: guru menyajikan beberapa kata kunci
sesuai materi yang disajikan.

5) Tiap kelompok diarahkan membuat beberapa kalimat dengan
menggunakan beberapa kata kunci yang diberikan.

6) Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang
dipandu oleh guru.

7) Guru menyimpulkan hasil pembelajaran.

Sama halnya dengan model-model pembelajaran lain, model
concept sentence juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Shoimin
(2014) mengemukakan kelebihan model concept sentence yaitu sebagai
berikut.

1) Siswa lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran.
2) Siswa yang lebih pandai dapat mengajari siswa kurang pandai.

Lebih lanjut Shoimin (2014) mengemukakan kekurangan model

concept sentence yaitu sebagai berikut.
1) Model ini hanya dapat digunakan untuk mata pelajaran tertentu.

2) Bagi siswa yang pasif dapat mengambil jawaban dari temannya.
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3. Materi Ajar
TEMA 3
a. Keragaman dalam Suatu Organisasi

Keragaman dapat ditemui dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
pada organisasi. Keragaman dalam organisasi merupakan suatu hal yang
sangat penting. Dengan keragaman, organisasi dapat memperoleh
berbagai pandangan, kemampuan, dan berbagai hal untuk mengatasi
permasalahan. Dalam organisasi, keragaman yang dimiliki oleh tiap-tiap
anggotanya disatukan dalam satu tujuan.

Keragaman dalam organisasi memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kinerja dan memperkaya proses dalam pengambilan
keputusan dan kebijakan.

Ayo, bacalah teks tentang keragaman berikut dengan saksama!
Sanggar Tri Indrapala, Wadah Bagi Penari Kreatif

Penari adalah bagian kesuksesan dari sebuah acara atau kegiatan.
Dengan kehadiran penari, selain bisa menghidupkan suasana juga
sekaligus melestarikan kebudayaan nasional khususnya tari daerah. Tak
heran, saat ini jasa penari sangat dibutuhkan dalam berbagai acara.

Tri Indrapala merupakan salah satu dari sanggar tari yang sering
diundang dalam mengisi berbagai kegiatan baik bersifat formal maupun
santai. Sanggar yang sudah berdiri hampir dua tahun ini, tidak hanya
memiliki penari-yang bisa membawakan tari daerah tetapi juga tari modern

dengan aransemen musik yang lagi trend saat ini. Uniknya lagi, para
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penari yang bergabung di sanggar yang dulunya bernama Batam Kreasi
Dance ini berasal dari berbagai latar belakang pekerjaan dan profesi,
seperti pelajar, mahasiswa, karyawan bahkan guru. Mereka menjadi
penari, hanya untuk menyalurkan hobi yang selama ini tidak tersalurkan.

‘Kami menerima siapa saja yang ingin bergabung. Jika mereka
sudah memiliki kemampuan menari kami tidak meminta uang sepeser pun
malah kami memberikan uang sebagai imbalan telah ikut tampil dalam
memeriahkan acar,” ujar Rio, selaku pengelola sanggar Tri Indrapala
kepada Haluan Kepri, kemarin. Sanggar yang berada di Bengkong Aljabar
ini, memiliki para penari yang memiliki semangat yang luar biasa untuk
bisa. Hal ini terlihat dalam setiap penampilan mereka saat mengisi acara
selalu all out.

“Perform pertama kami saat mengisi acara pemerintahan di Hotel
Golden View. Saat itu kami diminta membawakan tari persembahan
memberikan penampilan yang terbaik,” ujar Rio yang sekaligus bertindak
sebagai instruktur tari. Menurut pemilik .nama lengkap Rio Palinda Putra
ini ide untuk membuka sanggar ini dicetuskan setelah dirinya terlibat
dengan berbagai sanggar tari di Palembang dan Batam. Ketika itu Rio,
ingin mandiri dengan membuat sanggar sendiri sehingga dirinya, bisa
lebih total rnenyalurkan ide dan bakatnya dalam bidang seni tari ini.

“‘Apalagi dengan adanya dukungan dari orang tua saya semakin
mantap untuk membuka sanggar ini,” ujar pria kelahiran Palembang, 11

November 1987 ini. Pada awal membuka sanggar, Rio mengajak teman-
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teman yang selama ini sudah sering menari. Dari 10 penari saaf ini telah
berkembang menjadi 25 penari termasuk yang masih privat atau belajar.
Menurutnya bagi penari pemula yang ingin bergabung di sanggar ini,
cukup membawa curiculum vitae dan membayar biaya privat 1x
pertemuan selama 1,5 jam. Latihan dilakukan minimal 2 x seminggu
selama tiga bulan.

Untuk menjadi penari tidak susah yang penting ada kemauan, kerja
keras untuk menghafal gerakan tari. Bagi mereka yang sudah memiliki
kemampuan menari kita tidak memungut biaya apapun,” jelas Rio yang
pernah meraih juara | tari daerah se-Sumatra Selatan, Dikatakan Rio,
untuk mengelola sanggar ini la banyak mendapatkan masukan dan ide-ide
kreatif dari para penari terutama dalam hal menciptakan gerakan tari,
serta kostum yang akan dipergunakan.

Bahkan Rio juga mengajarkan para penarinya bagaimana
menggunakan make up sendiri saat mau tampil. “Selain membuat kostum
sendiri kami juga mengajarkan para penari untuk menggunakan make up
sendiri. Jadi, sanggar ini tidak hanya menciptakan para penari profesional
tetapi para penarinya juga didik untuk mandiri, “imbuh bungsu dari empat
bersaudara ini.

Dengan kemandirian dan kerja keras yang dilakukan tim sanggar
tari Tri Indrapala ini, sebuah prestasi telah mereka ukir. Di mana, baru-
baru berhasil menjadi juara kedua lomba tari melayu kreasi pada acara

Indonesian Product Expo di Nagoya Hill Batam. Kemudian dipercaya
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menjadi pengisi tari dalam ajang Pekan Olahraga Daerah Kota (Porkot)

Batam yang baru saja selesai.

b. Perbedaan Bekerja Seorang Diri dan Kelompok

Gambar 2.1. Bekerja Seorang Diri dan Bekerja Kelompok

Dalam sebuah kelompok, pasti kalian berhadapan dengan
keanekaragaman. Perbedaan pendapat pasti terjadi, tetapi bekerja sama
dalam keberagaman mengajarkan kita untuk bertoleransi. Perbedaan
yang muncul dari keragaman memiliki banyak manfaat. Misalnya, setiap
anggota kelompok dapat saling bertukar pendapat mengenai berbagai hal
yang dibahas. Kamu juga dapat belajar bertoleransi dalam menghargai
pendapat dari anggota kelompok lain. Jika terjadi masalah, cara
menyelesaikannya dengan kebersamaan. Kerja sama dalam kelompok
memiliki kelebihan dan kekurangan yang dijelaskan sebagai berikut.
1) Kelebihan kerja sama dalam kelompok antara lain:

a) Meningkatkan informasi dan pengetahuan.

b) Meningkatkan ragam pandangan.

c) Meningkatkan tingkat kinerja.



2)

28

d) Meningkatkan penerimaan atas suatu solusi
Kekurangan kerja sama dalam kelompok

a) Memungkinkan pengambilan keputusan berlarut-larut.
b) Adanya agenda-agenda tersembunyi.

c) Memungkinkan terjadinya free rider.

d) Tim kerja memungkinkan terjadinya groupthink.

Kerja sama dalam berbagai bidang.kehidupan yang dimiliki bangsa

Indonesia merupakan kekuatan untuk mencapai tujuan nasional. Hal

tersebut sesuai dengan semboyan negara kita, Bhinneka Tunggal lka.

Selain memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, arti penting kerja

sama dalam berbagai kehidupan di negara Indonesia bagi diri sendiri,

rnasyarakat, bangsa dan negara diantaranya sebagai berikut.

1)
2)
3)

4)

5)

Memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa.

Mempererat persaudaraan dan kebersamaan.

Mendorong timbulnya semangat gotong royong dan kekeluargaan.
Menjadikan pekerjaan yang berat menjadi ringan dan cepat
diselesaikan.

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam bekerja.

. Kerangka Pikir

Hasil belajar PKn siswa kelas V SD Negeri Sudirman Ill Makassar

berada pada kategori rendah dimana rata-rata nilai hasil ulangan harian

siswa berada di bawah KKM. Hal ini diakibatkan karena pembelajaran

yang diterapkan guru mata pelajaran PKn selama ini kurang variatif dan
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dengan model konvensional dimana siswa masih sangat jarang dilibatkan
dalam kegiatan pembelajaran. Penguasaan siswa terhadap materi
menjadi sangat minim yang kemudian berimplikasi pada hasil belajar yang
rendah. Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan adanya
perbaikan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang
melibatkan siswa secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran.

Model pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif
selama proses pembelajaran adalah model concept sentence. Model
concept sentence merupakan satu tipe model pembelajaran yang
merupakan pengembangan dari cooperative learning dimana
penerapannya dilakukan dengan memberikan kartu-kartu yang berisi
beberapa kata kunci kepada siswa. Kelebihan model concept sentence
adalah dapat membuat siswa lebih memahami kata kunci dari materi
pokok pelajaran dan siswa yang lebih pandai dapat mengajari siswa
kurang pandai. Dengan adanya kegiatan ini maka pemahaman siswa
akan materi yang disampaikan bisa lebih mendalam. Dengan demikian
hasil belajar yang dicapai siswa bisa mengalami peningkatan.

Skema kerangka pikir dalam penelitian ini digambarkan pada

gambar 2.2. berikut.
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Rendahnya hasil belajar PKn pada siswa kelas V
SD Negeri Sudirman Il Makassar

A 4

Diperlukan Perbaikan Pembelajaran

l

Penerapan Model Concept Sentence

l

Peningkatan Hasil Belajar PKn

Gambar 2.2. Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini yaitu: jika model concept
sentence dalam pembelajaran PKn digunakan maka hasil belajar PKn

pada siswa kelas V di SD Negeri Sudirman Ill Makassar meningkat.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sudirman Il yang terletak
di jalan Jenderal Sudirman No. 7 Kecamatan Ujung Pandang Kota
Makassar. Total jumlah siswa di SD Negeri Sudirman Il pada tahun ajaran
2016/2017 sebanyak 349 siswa yang terbagi dalam 12 rombongan
belajar. Sekolah ini telah meraih akreditasi A sejak tahun 2014. SD Negeri
Sudirman 11l terletak di wilayah yang cukup strategis karena berada di
jantung Kota Makassar sehingga SD Negeri Sudirman 11l dapat dengan
mudah dikunjungi masyarakat dari seluruh penjuru dari arah Utara,
Selatan, Barat, atau Timur dan akses Jalan Jenderal Sudirman dapat

dilewati kendaraan motor, bentor, mobil umum, dan mobil pribadi.

B. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang terdiri dari beberapa tahap vyaitu perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi evaluasi dan refleksi. Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan

tindakan, pengamatan, dan refleksi secara berulang (Arikunto, 2012).
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2. Desain Penelitian
Adapun model desain penelitian tindakan yang dikemukakan oleh

Kemmis dan MC Taggart adalah sebagai berikut:

Perencanaan i
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan
g Pengamatan <::J
Perencanaan i
Refleksi SIKLUS II Pelaksanaan
Pengamatan <::J

-

Gambar 3.1. Desain Penenlitian Tindakan Kelas
Sumber: Arikunto (2012: 16)

Tahapan dalam desain penelitian tersebut dijelaskan sebagai
berikut.
a. Pra Penelitian

Tahap pra penelitian merupakan tahap awal sebelum pelaksanaan
tindakan dalam rangka mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang
dihadapi di kelas V SD Negeri Sudirman Il pada pembelajaran PKn.
Berikut rincian hal-hal yang dilakukan pada tahap ini.

1) Pengamatan Keadaan Kelas
Dalam kegiatan ini, peneliti melakukan pengamatan awal terhadap
proses pembelajaran PKn di kelas V SD Negeri Sudirman Il

Makassar.
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2) Wawancara
Dalam kegiatan ini dilakukan wawancara terhadap guru mata
pelajaran PKn yang mengajar di kelas V dan beberapa siswa kelas
V SD Negeri Sudirman Ill Makassar.

b. Gambaran Kegiatan Siklus |
1) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Melakukan observasi awal dalam rangka mengidentifikasi dan
menganalisis masalah yang dihadapi di kelas V SD Negeri
Sudirman Il pada pembelajaran PKn.

b) Mencari literatur untuk pemecahan masalah

c) Membuat RPP dengan mengintegrasikan model concept
sentences.

d) Membuat instrumen penelitian

e) Menyiapkan media pembelajaran

f) Melakukan diskusi dengan rekan peneliti mengenai waktu

pelaksanaan penelitian.

2) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini dilaksanakan pembelajaran PKn menggunakan
model concept sentences dalam tema 3 dengan langkah-langkah yang

disesuaikan dengan model concept sentences.
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3) Tahap Observasi

Pada tahap ini dilakukan pemantauan sejauhmana pelaksanaan
tindakan yaitu penerapan model concept sentences dalam pembelajaran
PKn. Agar mendapatkan hasil yang maksimal, peneliti direncanakan akan
dibantu oleh 2 orang observer, satu observer utuk mengamati aktivitas
siswa dan yang lain mengmati keterlaksanaan pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru. Instrumen yang digunakan berupa lembar
observasi untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa untuk melihat
ketercapaian tujuan pembelajaran dan data keterlaksanaan pembelajaran

yang dilakukan oleh guru.

4) Tahap Refleksi

Pada tahap ini peneliti menyimpulkan dan mengevaluasi jalannya
kegiatan yang telah dilaksanakan dengan maksud untuk mengetahui dan
untuk menemukan hal-hal yang terjadi selama kegiatan berlangsung
terutama hambatan atau kendala yang dihadapi pada tahap pelaksanaan

sebagai bahan masukan pada perencanaan siklus berikutnya.

c. Gambaran Kegiatan Siklus Il

Kegiatan yang dilakukan pada siklus Il relatif sama dengan
kegiatan dalam siklus I. Hanya saja dilakukan beberapa perbaikan atau
penambahan sesuai kenyataan yang ditemukan di lapangan serta
dilakukan beberapa penyesuaian materi pelajaran. Dalam hal ini rincian

langkahnya sebagai berikut:
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1) Merumuskan tindakan selanjutnya (siklus II) berdasarkan hasil
tindakan siklus I.

2) Pelaksanaan tindakan selanjutnya siklus II.

3) Melakukan observasi pada siklus II.

4) Refleksi hasil kegiatan siklus II.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-B SD Negeri
Sudirman Il Makassar sebanyak 25 siswa yang terdiri dari 12 siswa laki-

laki dan 13 siswa perempuan

D. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pembelajaran PKn di Kelas V-B SD
Negeri Sudirman Il Makassar sebelum pelaksanaan tindakan (pra
tindakan), pada saat proses pelaksanaan tindakan dan setelah
pelaksanaan tindakan. Tindakan dalam hal ini adalah penerapan model
pembelajaran concept sentence.
E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat atau sarana yang digunakan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian. Adapun instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Lembar observasi
Instrumen lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini

adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang
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didalamnya berisi indikator kegiatan guru dan siswa berdasarkan
model pembelajaran concept sentence. Dalam penggunaan lembar
observasi tersebut, peneliti dibantu oleh rekan yang bertindak
sebagai observer.

2. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar yang digunakan berbentuk pilihan ganda dan

uraian yang diberikan pada pertemuan akhir setiap siklus.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Metode observasi dilakukan untuk mengumpulkan data aktivitas
siswa dan guru selama pelaksanaan tindakan yaitu penerapan model
concept sentence dalam pembelajaran PKn.
2. Tes

Metode tes digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar
siswa setelah penerapan model concept sentence dalam pembelajaran
PKn.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data arsip terkait
subjek penelitian meliputi identitas sekolah, nama-nama siswa, dan nilai

ulangan harian siswa dalam mata pelajaran PKn.
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G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data
yang diperoleh dari observasi dianalisis secara kualitatif, sedangkan data
mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif

Untuk teknik analisis secara kuantitatif digunakan teknik
kategorisasi. Kriteria yang digunakan adalah teknik kategorisasi menurut

Purwanto (2008) yang ditampilkan pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Teknik Kategori Standar

Interval Kategori
86% — 100% Sangat Tinggi
76% — 85% Tinggi
60% — 75% Sedang
55% — 59% Rendah

< 54% Sangat Rendah

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah
terjadinya peningkatan skor rata-rata hasil belajar PKn pada siswa kelas V
SDN Sudirman Il Makassar pada tiap siklus dan mencapai ketuntasan
klasikal > 85%. Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran PKn adalah 70. Dalam artian bahwa apabila banyaknya siswa
yang memperoleh nilai > 70 telah mencapai 85% maka dapat dikatakan

bahwa hasil belajar PKn di kelas tersebut tuntas secara klasikal.




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini dipaparkan hasil penelitian mengenai peningkatan
hasil belajar PKn melalui penerapan model concept sentence pada siswa
kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar dengan menggunakan
analisis data kualitatif dan kuantitatif. Data tentang hasil observasi
dianalisis secara kualitatif yang dideskripsikan secara naratif, sedangkan
data tentang hasil belajar siswa dianalisis secara kuantitatif dengan
statistik deskriptif yaitu nilai rata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, median,
modus, frekuensi, dan persentase skor hasil tes setiap siklus serta

persentase ketuntasan tiap siklus.

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus |
a. Tahap perencanaan siklus |

Sebelum pelaksanaan tindakan yakni pembelajaran menggunakan
concept sentence terlebih dahulu dibuat perangkat pembelajaran dan
intstrumen yang akan digunakan. Berikut hal-hal yang dilakukan dan
disiapkan peneliti sebelum pelaksanaan:
1) Menyiapkan bahan ajar sesuai dengan materi.
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan

model concept sentence.

3) Membuat lembar observasi guru dan siswa
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4) Membuat instrumen penilaian yang akan digunakan.

5) Berdiskusi dengan rekan peneliti yang akan menjadi observer terkait
waktu pelaksanaan

6) Berdiskusi dengan guru kelas untuk menentukan waktu pembelajaran.

b. Deskripsi hasil pelaksanaan siklus |

Siklus | dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, pada
pembelajaran ini peneliti bertindak sebagai guru yang menerapkan model
concept sentence pada tema 3. Pembelajaran yang diterapkan di kelas
V-B SDN Sudirman 1 bersifat tematik yang di dalamnya terintegrasi
beberapa mata pelajaran dalam satu kali pembelajaran. Karena peneliti
hanya fokus pada mata pelajaran PKn, maka peneliti mengajar hanya
untuk indikator PKn saja dalam pertemuan tersebut.

Pembelajaran dimulai dengan menyapa siswa dan menanyakan
kesiapan siswa untuk belajar. Pada kegiatan awal guru (peneliti)
menyampikan tujuan pembelajaran serta topik yang akan dibahas pada
pertemuan tersebut yaitu tentang keragaman dalam suatu organisasi.
Guru menyampaikan manfaat materi yang akan dipelajari dan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan untuk menggali pengetahuan awal siswa.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara singkat sesuai
dengan buku siswa. Guru hanya menjelaskan garis-garis besar materi
yang selanjutnya akan dikembangkan melalui proses diskusi. Sebelum

memulai kegiatan diskusi, guru memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk bertanya dan mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa
kelompok.

Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 6 kelompok, masing-
masing dua kelompok di sebelah kanan dan kiri ruang kelas dan dua
kelompok berada di tengah. Setelah itu guru menjelaskan aturan diskusi
dan siswa menyimak penyampaian guru. Guru membagikan beberapa
kata kunci kepada setiap kelompok untuk dibuatkan kalimat. Kata kunci
tersebut dibagi rata pada masing-masing kelompok. Guru menekankan
agar siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompok untuk menyusun
kalimat yang relevan dengan kata kunci yang diberikan. Agar diskusi
berjalan optimal, guru berkeliling untuk memantau sekaligus mengarahkan
proses diskusi siswa.

Setelah masing-masing kelompok menyelesaikan tugas membuat
kalimat yang relevan dengan kata kunci yang didapat, guru memilih
secara random kelompok yang akan menyajikan hasil diskusinya di depan
kelas. Kelompok yang terpilih segera membacakan kalimat-kalimat yang
telah disusun sesuai dengan kata kunci yang di dapat. Guru mengarahkan
agar siswa dari kelompok lain yang tidak tampil untuk mengajukan
pertanyaan atau tanggapan terhadap apa yang disampaikan kelompok
penyaji. Guru juga memberikan masukan-masukan dan mengontrol agar
pembicaraan tidak keluar dari pokok bahasan.

Pada kegiatan akhir, guru merefleksi kegiatan diskusi yang telah

dilaksanakan dan memberikan penekanan terhadap poin-poin penting
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yang perlu diingat siswa dengan beberapa kata kunci. Guru juga
mengingatkan materi yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya dan
menutup pembelajaran.
c. Deskripsi hasil observasi dan tes siklus |

Observasi dilakukan pada tahap pelaksanaan untuk melihat
sejauhmana keterlaksanaan model concept sentences yang diterapkan
oleh peneliti dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran tersebut.
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan siklus |
ditampilkan sebagai berikut.

Tabel 4.1

Keterlaksanaan Model Concept Sentences dalam Pembelajaran PKn
pada Siswa Kelas V-B SD Negeri Sudirman Ill Makassar Siklus |

No. | Fase-fase Pembelajaran Keterlaksanaan Pers(s/(r];tase
1 Menyampalkan HELEET 3 dari 4 indikator terlaksana 75.00
pembelajaran
2 Menyajlk_an materi 2 dari 2 indikator terlaksana 100.00
secara singkat
3 | Membentuk kelompok 2 dari 2 indikator terlaksana 100.00

Menyajikan beberapa
4 | kata kunci materi 6 dari 6 indikator terlaksana 100.00
sebagai bahan diskusi
Membimbing siswa
dalam

5 . : 4 dari 4 indikator terlaksana 100.00
mempresentasikan hasil
diskusi
Membimbing siswa untuk

6 | menyimpulkan hasil 3 dari 4 indikator terlaksana 75.00

pembelajaran

Rata-rata Total 91.67

Berdasarkan tabel di atas, fase pembelajaran yang belum

terlaksana secara maksimal adalah fase ke-1 yaitu menyampaikan tujuan
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pembelajaran dan fase ke-6 yaitu membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil

pembelajaran. Indikator yang tidak tampak dilaksanakan oleh guru pada
fase ke-1 adalah mengingatkan materi sebelumnya yang berkaitan
dengan materi yang akan di pelajari dan indikator yang tidak tampak
dilaksanakan guru pada fase ke-6 adalah membimbing siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelajari.

Mengingatkan materi sebelumnya yang terkait dengan materi yang
akan dipelajari dapat merangsang siswa untuk berani mengemukakan apa
yang telah diketahuinya dan dari hal itu dapat dinilai sejauhamana siswa
telah memahami materi sebelumnya. Ini menjadi penting untuk dilakukan
dalam menerapkan model concept sentence sebab pada kegiatan inti
pembelajaran, siswa diberikan kebebasan untuk menuangkan ide atau
pendapat mereka melalui beberapa kata kunci yang tentunya keberhasilan
mereka dalam menginterpretasi kata kunci sangat bergantung pada
pengetahuan awalnya. Di samping itu, memahami sejauhmana
pengetahuan awal siswa membantu guru dalam memilih kata kunci yang
tepat untuk didiskusikan siswa.

Hal yang juga luput dalam pelaksanaan pembelajaran dengan
model concept sentence pada siklus | adalah membimbing siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah dipelajari. Kesimpulan yang ditarik setelah
kegiatan diskusi dan dituangkan ke dalam catatan dapat menjadi bahan
ingatan yang berkesan bagi siswa. Dengan itu, siswa dapat dengan

mudah menyelesaikan soal terkait materi yang telah disimpulkan.
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Kedua indikator yang tidak terlaksana tersebut di atas menjadi

bahan refleksi untuk perbaikan pembelajaran pada siklus Il. Adapun

aktivitas siswa kelas V-B di saat mengikuti pembelajaran dengan model

concept sentence ditampilkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2

Aktivitas Siswa Kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar dalam
Mengikuti Pembelajaran PKn pada siklus |

Frekuensi Persentase
No. Aspek yang Diamati Siswa (%)
yang Aktif
1 MeerrS|apkan diri untuk belajar dengan o5 100.00
berdo'a bersama
Menyimak penyampaian tujuan
< pembelajaran yang disampaikan oleh guru & Slhaied
3 Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 6 2400
guru
4 Memperhatikan penjelasan materi dari guru 22 88.00
5 Antusias untuk mengajukan pertanyaan 7 28.00
6 Membentuk kelompok sesuai arahan guru 25 100.00
7 I\/_Ienylr_nak arahan guru tentang tata cara 21 84.00
diskusi
8 Menyimak kata kunci yang disampaikan 29 88.00
guru
Berdiskusi dalam kelompok untuk
9 menyusun beberapa kalimat berdasarkan 15 60.00
kata kunci yang diberikan
Antusias untuk menanggapi atau
10 | mengajukan pertanyaan terhadap paparan 6 24.00
hasil diskusi
11 Menyimak masukan-masukan yang 21 8400
diberikan guru terkait hasil diskusi '
Menyimak saat guru memberikan
12 | penekanan-penekanan terhadap poin-poin 23 92.00
penting yang perlu diingat
13 | Menyimpulkan apa yang telah dipelajari 16 64.00
14 Memp_erhatlkan informasi materi yang akan o5 100.00
dipelajari pada pertemuan berikutnya
Rata-rata 73.14
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Berdasarkan tabel 4.2, tampak bahwa rata-rata persentase aktivitas
siswa Kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar dalam mengikuti
pembelajaran PKn menggunakan model concept sentence adalah
sebesar 73,14%. Hal ini menunjukkan bahwa masih cukup banyak siswa
yang tidak terlibat aktif dalam pembelajaran terutama dalam hal menjawab
pertanyaan yang diajukan guru dan menanggapi atau mengajukan
pertanyaan terhadap paparan hasil diskusi.

Tes Siklus | dilaksanakan setelah penerapan model concept
sentence dalam pembelajaran PKn pada siswa kelas V-B SD Negeri
Sudirman Il Makassar. Deskripsi hasil tes pada siklus | disajikan dengan
statistik deskriptif seperti yang ditampilkan pada tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3

Statistik Deskriptif Hasil Tes Siklus | pada Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman 1ll Makassar

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Siswa 25
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 91
Nilai Terendah 59
Rentang 32
Rata-rata 75.64
Median 77.00
Modus 77.00
Standar Deviasi 7.65
Variansi 58.49

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa nilai tertinggi yang

diperoleh siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar pada hasil tes
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siklus | adalah 91, nilai terendah 59, rentang 32, rata-rata nilai 75,64,

median 75,64, modus 77 dengan standar

deviasi 7,65. Adapun

pengategorian hasil tes siklus | tersebut ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4.4

Kategorisasi Hasil Tes Slklus | pada Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman Il Makassar

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
86 - 100 Sangat Tinggi 3 12.00
76 - 85 Tinggi 12 48.00
60 - 75 Sedang 9 36.00
55 - 59 Rendah 1 4.00
0 - 54 Sangat Rendah 0 0.00
Jumlah 25 100.00

Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa untuk kategori sangat tinggi

sebanyak 3 siswa (12,00%), kategori tinggi sebanyak 12 siswa (48,00%),

kategori sedang sebanyak 9 siswa (36,00%) dan kategori rendah

sebanyak 1 siswa (4,00%). Untuk lebih jelasnya, berikut disajikan

histogram kategori hasil tes pada siklus |.
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Dari gambar 4.1 tampak bahwa hasil tes pada siklus | kebanyakan
berada pada kategori tinggi namun masih terdapat siswa yang hasil
tesnya berada pada kategori rendah.

Persentase ketuntasan hasil belajar siswa kelas V-B SD Negeri
Sudirman Il pada siklus | disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.5

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman Il Makassar pada Siklus |

Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase (%)
70 - 100 Tuntas 20 80,00
0O - 69 Tidak Tuntas 5 20,00

Jumlah 25 100,00

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa siswa yang mencapai
ketuntasan sebanyak 20 siswa (80,00%) dan siswa yang tidak tuntas
sebanyak 5 siswa (20,00%). Untuk lebih memperjelas, berikut disajikan

diagram lingkaran persentase ketuntasan hasil belajar siswa.

M Tuntas

20.00%
Tidak Tuntas

Gambar 4.2. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman Ill Makassar pada Slklus |
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Dari gambar 4.2 tampak bahwa persentase ketuntasan hasil belajar
siswa yaitu 80,00%. Nilai persentase tersebut belum mencapai 85%
sehingga siswa belum dapat dikatakan tuntas secara klasikal.

d. Deskripsi hasil refleksi siklus |

Refleksi terhadap pelaksanaan tindakan yakni pembelajaran PKn
menggunakan model concept sentence pada siklus | dilakukan dengan
menelaah hasil observasi dan hasil tes. Hal ini dimaksudkan untuk melihat
kendala atau kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat pelaksanaan
tindakan pada siklus | dan memperbaikinya pada pertemuan di siklus
berikutnya.

Kekurangan yang tampak terkait penerapan model concept
sentence pada siklus | yaitu pada tahap awal pembelajaran fase ke-1
menyampaikan tujuan pembelajaran. Indikator yang tidak dilaksanakan
guru yaitu mengingatkan materi sebelumnya yang terkait dengan materi
yang hendak dipelajari. Guru seyogianya mengajukan pertanyaan-
pertanyaan agar siswa mengemukakan apa yang telah dipahaminya pada
materi sebelumnya. Kekurangan lain terkait penerapan model concept
sentence terletak pada fase ke-6 dimana guru tidak mengarahkan siswa
untuk menyimpulkan apa yang telah dipelajarinya.

Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn dengan model
concept sentence juga masih belum optimal ditandai dengan rata-rata
persentase aktivitas siswa yang sebesar 63,05%. Indikator aktivitas siswa

yang masih jarang dilakukan siswa adalah dalam hal keberanian
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menjawab pertanyaan yang diajukan guru dan menanggapi atau

mengajukan pertanyaan ketika diskusi berlangsung.
Kekurangan-kekurangan tersebut di atas ditindaklanjuti dalam

perencanaan pada siklus Il untuk melakukan langkah-langkah agar hal

tersebut tidak terjadi lagi dalam pembelajaran di siklus II.

2. Deskripsi Hasil Penelitian pada Siklus Il
a. Deskripsi hasil perencanaan siklus Il

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang akan
digunakan dalam pelaksanaan tindakan siklus Il. Hal-hal yang dilakukan
pada dalam perencanaan siklus | juga dilakukan pada siklus Il. Hanya saja
terdapat tambahan vyaitu menyiapkan media pembelajaran yang
dimaksudkan agar siswa bisa lebih aktif menjawab pertanyaan dan
mengemukakan pendapat atau ide-ide mereka sebagai tindak lanjut hasil
refleksi siklus I.

Media pembelajaran yang disiapkan berupa gambar-gambar yang
ditempelkan pada kertas karton untuk ditampilkan pada saat guru
menjelaskan materi. Gambar-gambar tersebut terkait dengan pokok
bahasan bekerja sama dalam suatu organisasi atau kelompok sebagai
pokok bahasan yang akan diajarkan kepada siswa pada saat pelaksanaan
tindakan di siklus Il. Selain itu guru juga menyiapkan worksheet (lembar

kerja) untuk memudahkan siswa dalam menuliskan hasil diskusinya
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b. Deskripsi hasil pelaksanaan siklus Il

Siklus Il dilaksanakan dalam satu kali pertemuan, peneliti bertindak
sebagai guru yang menerapkan model concept sentence pada tema 3
pokok bahasan bekerja sama dalam organisasi/kelompok.

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru (peneliti) menyapa siswa,
melakukan absensi dan menanyakan kesiapan siswa untuk belajar. Guru
menyampikan tujuan pembelajaran serta topik yang akan dibahas pada
pertemuan tersebut vyaitu tentang bekerja sama dalam suatu
organisasi/kelompok. Guru menyampaikan manfaat materi yang akan
dipelajari dan mengingatkan keterkaitan pokok bahasan sebelumnya
dengan pokok bahasan yang akan dipelajari.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan materi secara singkat dengan
menggunakan media gambar yang telah disiapkan agar siswa lebih aktif
menanggapi topik yang sedang dibahas. Guru melakukan tanya jawab
dengan siswa mengenai gambar-gambar tersebut. Setelah itu guru
menginstruksikan agar siswa berkumpul dalam kelompok, sama seperti
pertemuan sebelumnya.

Guru membagikan beberapa kata kunci kepada setiap kelompok
secara merata untuk dibuatkan kalimat. Guru juga membagikan worksheet
(lembar kerja) pada masing-masing kelompok untuk diisi. Guru
menekankan agar siswa berdiskusi dengan sesama anggota kelompok

untuk menyusun kalimat yang relevan dengan kata kunci yang diberikan.
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Guru memantau dan mengarahkan proses diskusi dengan berkeliling
ruangan kelas.

Setelah masing-masing kelompok menuliskan hasil diskusi pada
lembar kerja yang telah disiapkan, guru memilih secara random kelompok
yang akan menyajikan hasil diskusinya di depan kelas. Kelompok yang
terpilih segera membacakan lembar kerja yang telah diisi. Guru
mengarahkan agar siswa dari kelompok lain yang tidak tampil untuk
mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap apa yang disampaikan
kelompok penyaji. Guru juga memberikan masukan-masukan dan
mengontrol agar pembicaraan tidak keluar dari pokok bahasan.

Pada kegiatan akhir, guru memberikan penekanan terhadap poin-
poin penting yang perlu diingat siswa dengan beberapa kata kunci.
Setelah itu guru membimbing siswa untuk menyimpulkan apa yang telah
dipelari dan menginstruksikan agar kesimpulan yang diperoleh dicatat

pada buku catatan. Dan terakhir guru menutup pembelajaran.

c. Deskripsi hasil observasi dan tes siklus Il
Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pada pertemuan

siklus | ditampilkan pada tabel 4.6 berikut.
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Tabel 4.6
Keterlaksanaan Model Concept sentences dalam Pembelajaran PKn
pada Siswa Kelas V-B SD Negeri Sudirman Ill Makassar Siklus Il

No. | Fase-fase Pembelajaran Keterlaksanaan Perszg:}or;tase
1 Menyampalkan tjuan 4 dari 4 indikator terlaksana 100.00
pembelajaran
2 Menyajlk_an materi 2 dari 2 indikator terlaksana 100.00
secara singkat
3 | Membentuk kelompok 2 dari 2 indikator terlaksana 100.00

Menyajikan beberapa
4 | kata kunci materi 6 dari 6 indikator terlaksana 100.00
sebagai bahan diskusi

Membimbing siswa
5 | Dl . | 4 dari 4 indikator terlaksana 100.00
mempresentasikan hasil

diskusi

Membimbing siswa untuk
6 | menyimpulkan hasil 4 dari 4 indikator terlaksana 100.00
pembelajaran

Rata-rata Total 100.00

Berdasarkan tabel di atas, rata-rata persentase keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan model concept sentences pada siklus I
adalah 100,00%. Hal tersebut menunjukkan bahwa model concept
sentences pada siklus Il telah terlaksana dengan sangat baik.

Adapun persentase keaktifan siswa dalam pelaksanaan

pembelajaran pada siklus Il ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 4.7
Aktivitas Siswa Kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar dalam
Mengikuti Pembelajaran PKn pada siklus Il

RS Persentase
No. Aspek yang Diamati Siswa (%)
yang Aktif
1 Memp'er5|apkan diri untuk belajar dengan o5 100.00
berdo'a bersama
Menyimak penyampaian tujuan
2 pembelajaran yang disampaikan oleh guru 25 10080
3 Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 10 40.00
guru
4 Memperhatikan penjelasan materi dari guru 25 100.00
5 Antusias untuk mengajukan pertanyaan 12 48.00
6 Membentuk kelompok sesuai arahan guru 25 100.00
7 Menylmak arahan guru tentang tata cara o5 100.00
diskusi
3 Menyimak kata kunci yang disampaikan o5 100.00
guru
Berdiskusi dalam kelompok untuk
9 menyusun beberapa kalimat berdasarkan 23 92.00
kata kunci yang diberikan
Antusias untuk menanggapi atau
10 | mengajukan pertanyaan terhadap paparan 15 60.00
hasil diskusi
11 Menyimak masukan-masukan yang o5 100.00
diberikan guru terkait hasil diskusi '
Menyimak saat guru memberikan
12 | penekanan-penekanan terhadap poin-poin 25 100.00
penting yang perlu diingat
13 | Menyimpulkan apa yang telah dipelajari 23 92.00
14 I\/_Iemperhatlkan informasi materi yang akan o5 100.00
dipelajari pada pertemuan berikutnya
Rata-rata 88.00

Berdasarkan tabel 4.7, tampak bahwa rata-rata persentase aktivitas
siswa Kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar dalam mengikuti

pembelajaran PKn menggunakan model concept sentences pada siklus Il
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adalah sebesar 88.00%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa terlibat aktif dalam pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II.

Tes Siklus Il dilaksanakan setelah penerapan model concept
sentence dalam pembelajaran PKn pertemuan kedua pada siswa kelas
V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar. Deskripsi hasil tes pada siklus I
disajikan dengan statistik deskriptif seperti yang ditampilkan pada tabel
4.8 berikut.

Tabel 4.8

Statistik Deskriptif Hasil Tes Siklus Il pada Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman Ill Makassar

Statistik Nilai Statistik
Jumlah Siswa 25
Nilai Ideal 100
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 68
Rentang 27
Rata-rata 84.08
Median 82.00
Modus 82.00
Standar Deviasi 7.01
Variansi 49.16

Berdasarkan tabel di atas, tampak bahwa nilai tertinggi yang
diperoleh siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar pada hasil tes
siklus Il adalah 95, nilai terendah 68, rentang 27, rata-rata nilai 84,08,
median 82,00, modus 82 dengan standar deviasi 7,01. Adapun

pengategorian hasil tes siklus Il tersebut ditampilkan pada tabel berikut.
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Tabel 4.9
Kategorisasi Hasil Tes Slklus Il pada Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman 1ll Makassar

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
86 - 100 Sangat Tinggi 12 48.00
76 - 85 Tinggi 11 44.00
60 - 75 Sedang 2 8.00
55 - 59 Rendah 0 0.00
o - 54 Sangat Rendah 0 0.00
Jumlah 25 100,00

Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa untuk kategori sangat tinggi

sebanyak 12 siswa (48,00%), kategori tinggi sebanyak 11 siswa (44,00%)

dan kategori sedang sebanyak 2 siswa (8,00%). Untuk lebih jelasnya,

berikut disajikan histogram kategori hasil tes pada siklus II.
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Gambar 4.3. Histogram Kategori Hasil Tes Slklus Il pada
Siswa Kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar

Dari gambar 4.3 tampak bahwa hasil tes pada siklus Il kebanyakan

berada pada kategori sangat tinggi. Persentase ketuntasan hasil belajar
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siswa kelas V-B Sudirman Ill Makassar pada siklus Il disajikan pada tabel

berikut.
Tabel 4.10
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman Ill Makassar pada Siklus II

Interval Ketuntasan Frekuensi Persentase (%)

70 - 100 Tuntas 23 92,00
0O - 69 Tidak Tuntas 2 8,00
Jumlah 25 100,00

Berdasarkan tabel 4.10, diketahui bahwa ketuntasan hasil belajar siswa
pada siklus Il adalah 92,00%, dimana yang tuntas sebanyak 23 siswa dan
yang tidak tuntas sebanyak 2 siswa. Untuk lebih memperjelas, berikut

disajikan diagram lingkaran persentase ketuntasan hasil belajar siswa.

M Tuntas

Tidak Tuntas

Gambar 4.4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas V-B
SD Negeri Sudirman Ill Makassar pada Slklus Il
Dari gambar 4.4 tampak bahwa persentase ketuntasan hasil belajar
siswa yaitu 92,00%. Nilai persentase tersebut melebihi 85% sehingga

siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar dikatakan tuntas secara
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klasikal setelah pelaksanaan pembelajaran menggunakan model concept
sentence pada siklus II.
d. Deskripsi hasil refleksi siklus Il

Dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, kekurangan-
kekurangan dalam pembelajaran pada siklus | telah diperbaiki. Guru
(peneliti) telah mengingatkan materi sebelumnya yang terkait dengan
materi yang akan dipelajari, membimbing siswa untuk menyimpulkan apa
yang telah dipelajari, dan menggunakan media gambar serta lembar kerja
untuk mengoptimalkan proses diskusi.

Hasil belajar siswa pada siklus Il telah mengalami peningkatan
dimana pada siklus | rata-ratanya sebesar 75,64 menjadi 84,08 pada
siklus 1. Ketuntasan hasil belajar pada siklus Il yang sebesar 92,00%,
telah melebih 85% sehingga dapat dikatakan bahwa pada siklus I, siswa
kelas V-B Sudirman Ill Makassar telah mencapai ketuntasan secara

klasikal.

B. Pembahasan

Hasil belajar siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar
pada siklus | diperoleh nilai rata-rata sebesar 75,64 dengan standar
deviasi 7,65. Sementara pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata sebesar
84,08 dengan standar deviasi 7,01. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan nilai hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus II. Di
samping itu, kategori hasil belajar siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman ll|

Makassar juga mengalami perubahan dimana pada Siklus | masih
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terdapat siswa dengan hasil belajar rendah, sementara pada siklus II
sudah tidak ada lagi siswa yang hasil belajarnya berkategori rendah dan
lebih banyak berada pada kategori sangat tinggi.

Ketuntasan hasil belajar siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il
Makassar pada siklus | adalah sebesar 80,00%. Nilai persentase
ketuntasan tersebut belum mencapai 85%. Hal ini yang menyebabkan
penelitian dilanjutkan ke siklus Il. Pada siklus II, ketuntasan hasil belajar
siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar adalah 92,00%. Nilai
persentase ketuntasan pada siklus Il tersebut melebihi 85% sehingga
dapat dikatakan bahwa siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar
tuntas secara klasikal. Hasil tersebut menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan telah tercapai. Gambaran peningkatan hasil belajar siswa
tersebut dirinci dalam tabel berikut.

Tabel 4.11

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas V-B SDN Sudirman Il Makassar
dalam Mata Pelajaran PKn dari Siklus | ke Siklus Il

Siswa Tuntas Siswa tidak Tuntas

Siklus | Rata-rata
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase

I 75,64 20 80,00% 5 20,00%
Il 84,08 23 92,00% 2 8,00%

Penerapan model concept sentence dalam pembelajaran PKn pada
siswa kelas V-B SD Negeri Sudirman Il Makassar telah memberikan
dampak positif yakni peningkatan hasil belajarnya. Hasil tersebut tentu

sebagai akibat keunggulan dari model concept sentence, sebagaimana
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yang dikemukakan oleh Shoimin (2014) bahwa salah satu kelebihan
model concept sentence adalah siswa lebih memahami kata kunci dari
materi pokok pelajaran. Pemahaman terhadap kata kunci memudahkan
siswa untuk mengingat materi yang telah dipelajari sehingga
memudahkannya dalam mengerjakan soal dan memperoleh hasil belajar
yang optimal.

Disamping itu, model concept sentence yang merupakan
pengembangan dari cooperative learning dapat menjadikan siswa yang
pintar sebagai tutor untuk membantu siswa lain yang belum memahami
materi melalui kegiatan diskusi. Hal ini mengakibatkan materi dipahami
secara merata oleh siswa.

Hal yang perlu diperhatikan guru dalam menerapkan model concept
sentence adalah mengupayakan agar benar-benar terjadi proses diskusi
antar siswa. Siswa harus dirangsang untuk berani mengemukakan
pendapatnya berdasarkan apa yang diketahuinya. Guru juga harus
menyeleksi dengan baik kata-kata kunci yang akan digunakan dengan

pertimbangan pengetahuan awal yang dimiliki siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan model concept sentence dalam
pembelajaran PKn Tema 3 dapat meningkatkan hasil belajar pada Siswa
Kelas V di SD Negeri Sudirman Ill Kota Makassar. Hal tersebut
berdasarkan adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari 75,64
pada siklus | menjadi 84,08 pada siklus Il dan peningkatan ketuntasan

hasil belajar dari 80,00% pada siklus | menjadi 92,00% pada siklus II.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan, disampaikan beberapa saran, sebagai
berikut.

1. Kepada praktisi pendidikan (guru) khususnya guru di tingkat sekolah
dasar, hendaknya menjadikan model concept sentence sebagai
alternatif model pembelajaran untuk diterapkan dalam pembelajaran
PKn.

2. Kepada peneliti selanjutnya, hendaknya melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai model concept sentence pada mata pelajaran dan

subjek penelitian yang berbeda.
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3. Bagi yang ingin menerapkan model concept sentence dalam
pembelajaran, hendaknya mengupayakan agar benar-benar terjadi
proses diskusi dan menyeleksi dengan baik kata-kata kunci yang akan

digunakan.
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Lampiran 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Sudirman Il
Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester ; V/1

Pertemuan s I

Kompetensi Inti (KI)

KlI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari
media cetak atau elektronik

4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan
iklan dari media cetak atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis,

dan visual
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Indikator

» Merancang iklan elektronik dan mendemonstrasikannya.

PPKn

Kompetensi Dasar (KD)

1.3 Mensyukuri keberagaman sosial masyarakat sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal lka

2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman sosial budaya masyarakat
dalam konteks Bhineka Tunggal lka

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat

4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman
sosial budaya masyarakat

Indikator:

» Mengidentifikasi keragaman dalam suatu organisasi

IPS

Kompetensi Dasar (KD)

3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan
lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan
lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial,
budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia

Indikator:

» Mengidentifikasikan manfaat keragaman dalam pembangunan

sosial budaya di Indonesia.

C. Tujuan Pembelajaran
» Dengan mencermati informasi dari artikel dan membuat gambar
yang menceritakan beragam aktivitas, siswa mengidentifikasi

keragaman dalam suatu organisasi.
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» Dengan berdiskusi dalam kelompok, siswa mengidentifikasikan
manfaat keragaman dalam pembangunan sosial budaya di
Indonesia.

» Dengan membuat naskah iklan layanan masyarakat, siswa
merancang iklan elektronik dan mendemonstrasikannya.

Karakter vanqg diharapkan

Bahasa Indonesia dan PPKn
Religius

Nasionalis

Mandiri

Gotong Royong

YV V V V V

Integritas

PS

Religius

Jujur

Disiplin

Mandiri

Rasa Ingin Tahu

Bersahabat/Komunikatif

YV V V V V V V

Gemar Membaca

Materi Ajar

Tema 3: Makanan Sehat

Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : Concept Sentence
Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, ceramah dan

penugasan
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F. Kegiatan Pembelajaran
KEGIATAN AWAL (10 MENIT)
No Guru Siswa

Langkah 1 : Menyampaikan tujuan pembelajaran

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar Mempersiapkan diri untuk belajar
dan berdo’a bersama
2. | Mengkomunikasikan tujuan Menyimak tujuan pembelajaran
pembelajaran yang akan dicapai oleh | yang disampaikan oleh guru
setiap siswa.
3. | Memotivasi siswa dengan cara Mendengarkan / memperhatikan
menyampaikan manfaat dari materi penjelasan guru
4. | Mengingatkan materi sebelumnya Memperhatikan penjelasan guru
yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
No Guru Siswa

Langkah 2 : Menyajikan materi secara singkat

5.

Menjelaskan materi secara singkat

Memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

Mendengarkan/memperhatikan

penjelasan guru

Mengajukan pertanyaan apabila
terdapat hal-hal yang belum

dipahami
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Langkah 3 : Membentuk kelompok

7.

Mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang secara

heterogen

Mengarahkan proses diskusi yang
akan dilaksanakan

Membentuk kelompok berdasarkan

arahan guru

Mengikuti arahan guru

Langkah 4 : Menyajikan beberapa kata kunci materi sebagai bahan diskusi

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Menginformasikan beberapa kata
kunci terkait materi yang telah

dijelaskan

Membagi beberapa kata kunci tersebut
secara merata pada masing-masing

kelompok.

Menginstruksikan agar setiap
kelompok membuat beberapa kalimat
dari setiap kata kunci yang diberikan

Menginstruksikan agar setiap anggota
kelompok untuk berdiskusi dalam

membuat kalimat sesuai kata kunci

Mengontrol jalannya diskusi dengan

berkeliling kelas

Mengarahkan agar setiap siswa terlibat

aktif dalam proses diskusi

Menyimak penyampaian guru

Mengikuti arahan dari guru

Mengikuti instruksi guru

Mengikuti instruksi guru

Melakukan diskusi dengan sesama

anggota kelompok

Mengikuti arahan guru
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Langkah 5 : Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi

15.| Memilih secara random kelompok yang | Mengikuti arahan guru
akan mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas

16.| Mengarahkan kelompok penyaji dalam | Mengikuti arahan guru
mengemukakan hasil diskusi berupa
kalimat-kalimat yang telah dibuat
berdasarkan kata kunci

17.| Mengarahkan agar siswa dari kelompok| Mengikuti arahan guru
lain yang tidak tampil untuk mengajukan
pertanyaan atau tanggapan

18.| Memberikan masukan-masukan Menyimak masukan yang diberikan
selama proses diskusi antar kelompok | guru

PENUTUP (10 MENIT)
No Guru Siswa

Langkah 6 : Membimbing siswa untuk menyi

mpulkan hasil pembelajaran

19.

20.

21.

22.

Memberikan penekanan tentang hal-
hal penting yang perlu diingat siswa

terkait materi
Membimbing siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah

dipelajari

Menginformasikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya

Menutup pelajaran

Mendengarkan/memperhatikan

penjelasan guru

Membuat kesimpulan dengan

bimbingan guru

Menyimak informasi yang diberikan

guru

Mengucapkan salam
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G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Sumber Belajar
» Buku Siswa Tema : Makanan Sehat Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).
> Artikel yang memuat topik keberagaman sosial.

Media Belajar : Papan tulis, spidol, dsb.

H. Penilaian
1. Penilaian Proses:
Penilaian proses dilakukan pada saat siswa melakukan kegiatan
pembelajaran secara berkelompok, aktivitas siswa dalam kelompok,
partisipasi siswa selama dalam proses pembeljaran
2. Penilaian Hasil :
Penilaian hasil pada hasil kerja dan latihan yang terdiri dari :
a. Nilai tugas individu
b. Nilai tugas kelompok
c. Penilaian sikap

Makassar, 2017
Mengetahui,
Kepala SDN Sudirman IIl Makassar Peneliti
v
| Laagr
MUKHKTAR, S.Pd. LUSIA GALLA

NIP. 19670704 199106 1 001 NIM. 4513103032



70

Lampiran 2. Lembar Observasi Guru Siklus |

LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
CONCEPT SENTENCE

Hari/Tanggal Observasi
Observasi ke-

Kelas
Pukul

Petunjuk
> Berilah tanda cek list (V) pada kolom YA atau TIDAK sesuai kemunculan

yang teramati!
» Deskripsikan secara singkat apa yang dilakukan guru/pengajar terkait
aspek aktivitas yang diamati!

KEMUNCULAN

ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI
YA TIDAK

KEGIATAN AWAL

Langkah 1 : Menyampaikan tujuan pembelajaran

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar

2. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai oleh setiap siswa

3. | Memotivasi siswa dengan cara

menyampaikan manfaat dari materi

4. | Mengingatkan materi sebelumnya yang
berkaitan dengan materi yang akan

dipelajari

KEGIATAN INTI

Langkah 2 : Menyajikan secara singkat

5. | Menjelaskan materi secara singkat

6. | Memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya
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ASPEK YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

DESKRIPSI

Langkah 3: Membentuk kelompok

7. | Mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok yang beranggotakan 4-
5 orang secara heterogen

8. | Mengarahkan proses diskusi yang akan

dilaksanakan

Langkah 4 : Menyajikan beberapa kata kunci materi sebagai bahan diskusi

9.

Menginformasikan beberapa kata kunci

terkait materi yang telah dijelaskan

10.

Membagi beberapa kata kunci tersebut
secara merata pada masing-masing

kelompok

11.

Menginstruksikan agar setiap kelompok
membuat beberapa kalimat dari setiap kata

kunci yang diberikan

12.

Menginstruksikan agar setiap anggota
kelompok untuk berdiskusi dalam membuat

kalimat sesuai kata kunci

13.

Mengontrol jalannya diskusi dengan

berkeliling kelas

14.

Mengarahkan agar setiap siswa terlibat

aktif dalam proses diskusi

Langkah 5: Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi

15. | Memilih secara random kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas

16. | Mengarahkan kelompok penyaji dalam

mengemukakan hasil diskusi berupa
kalimat-kalimat yang telah dibuat

berdasarkan kata kunci
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ASPEK YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

DESKRIPSI

17.

Mengarahkan agar siswa dari kelompok
lain yang tidak tampil untuk mengajukan

pertanyaan atau tanggapan

18.

Memberikan masukan-masukan selama

proses diskusi antar kelompok

KEGIATAN AKHIR

Langkah 6 : Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

19.

Memberikan penekanan tentang hal-hal
penting yang perlu diingat siswa terkait

materi

20.

Membimbing siswa untuk menyimpulkan

apa yang telah dipelajari

21.

Menginformasikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya

22.

Menutup pelajaran

Observer,




Lampiran 3. Lembar Observasi Siswa Siklus |
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
CONCEPT SENTENCE

Hari/Tanggal Observasi

Observasi ke-

Kelas
Pukul

Petunjuk
> Berilah tanda cek list (V) pada kolom YA atau TIDAK sesuai kemunculan

» Tuliskan jumlah siswa yang aktif sesuai aspek yang diamati!

yang teramati!

73

AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

FREKUENSI
SISWA YANG
AKTIF

Kegiatan Awal

Langkah 1

1.

Mempersiapkan diri untuk belajar

dengan berdo’a bersama

Menyimak penyampaian tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh

guru

Menjawab pertanyaan yang diajukan

oleh guru terkait materi sebelumnya

Kegi

atan Inti

Langkah 2

Memperhatikan penjelasan materi dari

guru

Antusias untuk mengajukan

pertanyaan

Langkah 3

Membentuk kelompok sesuai arahan

guru
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AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

FREKUENSI
SISWA YANG
AKTIF

Menyimak arahan guru tentang tata
cara diskusi

Langkah 4

Menyimak kata kunci yang

disampaikan guru

Berdiskusi dalam kelompok untuk
menyusun beberapa kalimat

berdasarkan kata kunci yang diberikan

Langkah 5

10.

Antusias untuk menanggapi atau
mengajukan pertanyaan terhadap
paparan hasil diskusi

11.

Menyimak masukan-masukan yang

diberikan guru terkait hasil diskusi

Kegiatan Akhir

Langkah 6

12.

Menyimak saat guru memberikan
penekanan-penekanan terhadap poin-

poin penting yang perlu diingat

13.

Menyimpulkan apa yang telah

dipelajari

14.

Memperhatikan informasi materi yang
akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya

Observer,
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Lampiran 4. Soal dan Kunci Jawaban Tes Siklus |

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan : SD Negeri Sudirman Il Makassar
Mata Pelajaran . PKn
Kelas/Semester VI
Materi Pokok . Tema3
Waktu 70 Menit
Petunjuk :
a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
silang (X)!
NaMA
WClIEE T o o mm o o O QOO T ENEE - ki
A. Pilihan Ganda
1. Keragaman dalam organisasi mempermudah dalam mengatasi....
a. kebijakan c. permasalahan
b. aturan d. lawan
2. Tiap-tiap anggota dalam organisasi disatukan dalam satu ....
a. suku c. keluarga
b. tujuan d. agama
3. Keragaman dalam organisasi memperkaya proses dalam pengambilan
a. anggota c. dana
b. keputusan d. ketua
4. Anggota organisasi dituntut untuk saling....
a. bertikai c. bekerja sama
b. memusuhi d. egois
5. Berikut ini yang boleh disalurkan dalam berorganisasi kecuali....
a. dendam c. bakat
b. hobi d. pendapat
6. Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk ....

a. berdemonstrasi c. bertoleransi

b. berani tampil d. mementingkan diri
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7. Jika kita ikut dalam organisasi akan memberikan banyak manfaat,
kecuali....
a. Membiasakan sifat bekerja sama

b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab
c. Berani tampil di depan banyak orang
d. Membiasakan menang sendiri
8. Sikap yang tidak perlu dikembangkan dalam berorganisasi adalah ....
a. Kerjasama c. Peduli sesama
b. Egois d. Tanggung jawab
9. Untuk menjaga agar para anggota organisasi selalu berperilaku
dengan baik terhadap organisasi maka perlu dibuatkan....
a. Program kerja c. Tujuan Organisasi
b. Peraturan Organisasi d. Bonus

10. Berbeda-beda tapi tetap satu, adalah arti dari semboyan....

a. Tepo seliro c. Gotong royong
b. Bhinneka Tunggal lka d. Tut wuri handayani
B. Essay

1. Tuliskan tiga pentingnya keragaman dalam berorganisasi!
U GCTInlR— S S SR———— e W N

2. Tuliskan tiga hal yang harus ada dalam suatu organisasi!
Jelvah: T S TR o ol & T et i, ... l................

3. Tuliskan tiga contoh organisasi dalam masyarakat!
Jawab: L ..
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

A. Pilihan Ganda

<
o >» O

~
O

10.B

B. Essay
1. Meningkatkan Kkinerja, memperkaya proses pengambilan
keputusan, dan memperoleh berbagai pandangan untuk mengatasi
permasalahan
2. Pengurus, anggota, peraturan, tujuan atau visi, misi, dsb.

3. RT, RW, Puskesmas, Posyandu, dsb.



Lampiran 5. Hasil Observasi Guru Siklus |
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KEMUNCULAN
ASPEK YANG DIAMATI
YA TIDAK

KEGIATAN AWAL

Langkah 1 : Menyampaikan tujuan pembelajaran

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar N -

2. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan N i
dicapai oleh setiap siswa

3. | Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan manfaat N i
dari materi

4. | Mengingatkan materi sebelumnya yang berkaitan dengan | N
materi yang akan dipelajari

KEGIATAN INTI

Langkah 2: Menyajikan secara singkat

5. | Menjelaskan materi secara singkat N -

6. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya N 2

Langkah 3 : Membentuk kelompok

7. | Mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok N )
yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen

8. | Mengarahkan proses diskusi yang akan dilaksanakan N -

Langkah 4 : Menyajikan beberapa kata kunci materi sebagai bahan diskusi

9. | Menginformasikan beberapa kata kunci terkait materi N i
yang telah dijelaskan

10. | Membagi beberapa kata kunci tersebut secara merata N )
pada masing-masing kelompok

11. | Menginstruksikan agar setiap kelompok membuat N )
beberapa kalimat dari setiap kata kunci yang diberikan

12. | Menginstruksikan agar setiap anggota kelompok untuk N i

berdiskusi dalam membuat kalimat sesuai kata kunci
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KEMUNCULAN
ASPEK YANG DIAMATI
YA TIDAK
13. | Mengontrol jalannya diskusi dengan berkeliling kelas v }
14. | Mengarahkan agar setiap siswa terlibat aktif dalam N i

proses diskusi

Langkah 5: Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi

15. | Memilih secara random kelompok yang akan N i
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas

16. | Mengarahkan kelompok penyaji dalam mengemukakan
hasil diskusi berupa kalimat-kalimat yang telah dibuat v )
berdasarkan kata kunci

17. | Mengarahkan agar siswa dari kelompok lain yang tidak N i
tampil untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan

18. | Memberikan masukan-masukan selama proses diskusi N ]

antar kelompok

KEGIATAN AKHIR

Langkah 6 : Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

19. | Memberikan penekanan tentang hal-hal penting yang
perlu diingat siswa terkait materi | -
20. | Membimbing siswa untuk menyimpulkan apa yang telah J
dipelajari -
21. | Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada J
pertemuan berikutnya _
22. | Menutup pelajaran \ -
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FREKUENSI FREKUENSI
AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI SISWA YANG | SISWA YANG
AKTIF TIDAK AKTIF
Kegiatan Awal
Langkah 1
1. | Mempersiapkan diri untuk belajar 0 25
dengan berdo’a bersama
2. | Menyimak penyampaian tujuan 3 22
pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
3. | Menjawab pertanyaan yang diajukan 19 6
oleh guru
Kegiatan Inti
Langkah 2
4. | Memperhatikan penjelasan materi dari 3 22
guru
5. | Antusias untuk mengajukan 18 7
pertanyaan
Langkah 3
6. | Membentuk kelompok sesuai arahan 0 25
guru
7. | Menyimak arahan guru tentang tata 4 21
cara diskusi
Langkah 4
8. | Menyimak kata kunci yang 3 22
disampaikan guru
9. | Berdiskusi dalam kelompok untuk 10 15
menyusun beberapa kalimat
berdasarkan kata kunci yang diberikan
Langkah 5
10. | Antusias untuk menanggapi atau 19 6

mengajukan pertanyaan terhadap

paparan hasil diskusi
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FREKUENSI FREKUENSI
AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI SISWA YANG | SISWA YANG
AKTIF TIDAK AKTIF
11. | Menyimak masukan-masukan yang 4 21
diberikan guru terkait hasil diskusi
Kegiatan Akhir
Langkah 6
12. | Menyimak saat guru memberikan 2 23
penekanan-penekanan terhadap poin-
poin penting yang perlu diingat
13. | Menyimpulkan apa yang telah 9 16
dipelajari
14. | Memperhatikan informasi materi yang 0 25

akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya
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Lampiran 7. Hasil Pekerjaan Siswa Siklus |

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan
Mata Pelajaran

SD Negeri Sudirman Ill Makassar
PKn

Kelas/Semester = ALED

Materi Pokok Tema 3

Waktu 70 Menit
Petunjuk :

a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda

silang (X)!
Nama Ard\'\\”bﬂ ':\/fl
Kelas \Ne. .

A. Pilihan Ganda

Keragaman dalam organisasi mempermudah dalam mengatasi. ..

a. kebijakan
b. aturan

)( permasalahan l
d. lawan

4 Tiap-tiap anggota dalam organisasi disatukan dalam satu

c. keluarga ]
d. agama

. Keragaman dalam organisasi memperkaya proses dalam pengambilan

a. anggota
x keputusan

c. dana 7
d. ketua -

. Anggota organisasi dituntut untuk saling

a. bertikai
b. memusuhi

X. bekerja sama

\ i,

d. egois

OQ Berikut ini yang boleh disalurkan dalam berorganisasi kecuali.

a. dendamv
b. hobi

c. bakat
}( pendapat

. Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk

a. berdemonstrasi
b. berani tampil

bertoleransi i
d. mementingkan diri
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‘-?/Jika kita ikut dalam organisasi akan memberikan banyak manfaat,

kecuali.
a. Membiasakan sifat bekerja sama
b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab .Z

c. Berani tampil di depan banyak orang
)( Membiasakan menang sendiri
Oﬁ Sikap yang tidak perlu dikembangkan dalam berorganisasi adalah

a. Kerjasama . Peduli sesama
. EgoisV d. Tanggung jawab

‘/f]ntuk menjaga agar para anggota organisasi selalu berperilaku
dengan baik terhadap organisasi maka perlu dibuatkan ]
a. Program kerja c. Tujuan Organisasi
"ﬁ‘ Peraturan Organisasi d. Bonus

0{0 Berbeda-beda tapi tetap satu, adalah arti dari semboyan
. Tepo seliro c. Gotong royong

b. Bhinneka Tunggal lka¥ d. Tut wuri handayani

B. Essay

1 Tuliskan tiga pentingnya keragaman dalam berorgamsasi'

2. Tuliskan tiga hal yang harus ada dalam suatu organisasi!
Jawab: 1 \(\ cUMC\ Wﬁ C\V\\Sd Q\

2 hempdt - /
3. pengqung

3. Tuliskan tiga contoh organisasi dalam masyarakat!

Jawab: 1 AXS e = ]
3

Phag) - S LS, |
SKOL MAKS -
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INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan : SD Negeri Sudirman Ill Makassar

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester : V71

Materi Pokok : Tema3

Waktu : 70 Menit
Petunjuk :

a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilinlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
silang (X)!

Nama \}J\U\’\"Z 0\\(\ ga\(\ )
Kelas V’b

A, Pilihan Ganda
1/ Keragaman dalam organisasi mempermudah dalam mengatasi. ..

a. kebijakan )(permasalahan /
b. aturan d. lawan

1,2/. Tiap-tiap anggota dalam organisasi disatukan dalam satu

a. suku c. keluarga /
/b.\’tujuan d. agama
l}/ Keragaman dalam organisasi memperkaya proses dalam pengambilan
a. anggota c. dana /
X keputusan d. ketua
. Anggota organisasi dituntut untuk saling
a. bertikai X bekerja sama /
b. memusuhi d. egois
.,K Berikut ini yang boleh disalurkan dalam berorganisasi kecuali....
A dendam C. bakat /
b. hobi d. pendapat

[)é\. Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk
—K berdemonstrasi c. bertoleransi vV
b. berani tampil d. mementingkan diri



Jika kita ikut dalam organisasi akan memberikan banyak manfaat,
kecuali.
a. Membiasakan sifat bekerja sama

b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab

> Berani tampil di depan banyak orang
d. Membiasakan menang sendiri i/

VQ' Sikap yang tidak perlu dikembangkan dalam berorganisasi adalah ...
a. Kerjasama % Peduli sesama
b. EgoisV d. Tanggung jawab
. Untuk menjaga agar para anggota organisasi selalu berperilaku

dengan baik terhadap organisasi maka perlu dibuatkan.

a. Program kerja c. Tujuan Organisasi /
I Peraturan Organisasi d. Bonus '
140. Berbeda-beda tapi tetap satu, adalah arti dari semboyan
a. Tepo seliro c. Gotong royong
(bQBhinneka Tunggal Ika d. Tut wuri handayani
B. Essay

1 Tuliskan tiga pentingnya keragaman dalam berorganisasi!
Jawab: 1 V\’W\’“U\%f:b e /”‘.form&Sl' S
2 Pawnsfimcsan Fagam pendanaon 9
3 WMingfarken Winor jm
2. Tuliskan tiga hal yang harus ada dalam suatu organisasi!
Jawab: 1 0\“”)60‘(“

z
2 .Jeral4rAn, Pt “f

3. Tuliskan tiga contoh organisasi dalam masyarakat!

Jawab: 1 Q.V‘.S k“ﬁ.\"" 23] ~
3. ReCaMaka, <

Nica = Soereunoiny o 11, . 13
SRIR [AAKA . v

-—



86

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan : SD Negeri Sudirman Ill Makassar

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester : Vi

Materi Pokok : Tema3

Waktu : 70 Menit
Petunjuk :

a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilinlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
silang (X)!

Nama \\./50‘ %\‘.’\i‘“q
Kelas ‘g -9

‘:/Pilihan Ganda
Keragaman dalam organisasi mempermudah dalam mengatasi...

a. kebijakan ;( permasalahan /
b. aturan d. lawan
12./ Tiap-tiap anggota dalam organisasi disatukan dalam satu
a. suku c. keluarga /
)i tujuan d. agama
. Keragaman dalam organisasi memperkaya proses dalam pengambilan
a. anggota c. dana
B keputusan d. ketua /
. Anggota organisasi dituntut untuk saling
a. bertikai )6, bekerja sama /
b. memusubhi d. egois
L;'/ Berikut ini yang boleh disalurkan dalam berorganisasi kecuali.
¥~ dendam c. bakat f
"b. hobi d. pendapat /
us/ Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk

a. berdemonstrasi X bertoleransi /
b. berani tampil d. mementingkan diri
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\/ Jika kita ikut dalam organisasi akan memberikan banyak manfaat,
kecuali.

a. Membiasakan sifat bekerja sama
b. Menumbuhkan rasa tanggung jawab j
c. Berani tampil di depan banyak orang
;{ Membiasakan menang sendiri

~ Sikap yang tidak perlu dikembangkan dalam berorganisasi adalah ...
a. Kerjasama X Peduli sesama
b. Egoisv d. Tanggung jawab

(74. Untuk menjaga agar para anggota organisasi selalu berperilaku

dengan baik terhadap organisasi maka perlu dibuatkan.

W Program kerja c. Tujuan Organisasi
b. Peraturan Organisasi ¥ d. Bonus
\/4. Berbeda-beda tapi tetap satu, adalah arti dari semboyan
a. Tepo seliro c. Gotong royong
}( Bhinneka Tunggal lka d. Tut wuri handayani
B. Essay

1 Tuliskan tiga pentingnya keragaman dalam berorganisasi!
Jawab: 1 Wewyerolel berbaaa| pavdeanon bk \oputngar,
2 Mgwgemoleh berboym’ ke anpuay,

3. Mgpang krbleoy Kinepm

2. Tuliskan tiga hal yang harus ada dalam suatu organisasi!

Jawab: 1 TMjuen... - g - .
2 .90t e, .. L(
3" N Ty

3. Tuliskan tiga contoh organisasi dalam masyarakat!
Jawab: 1 .. \ZT 2 = SRR L‘

2 ?"?.3."‘.‘.’“*4. = e .
3. W

NILAL - Q.?%xloo =908 . !31 |




Lampiran 8. Nilai Hasil Tes Siklus |
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No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan

1 | MUH. FAHRI 73 Tuntas

2 | MUH. IMRAN RASYID 77 Tuntas

3 | AFDAL BINTANG 68 Tidak Tuntas
4 | MUH. IKHLAS 77 Tuntas

5 | MUH. REZA NISAR 73 Tuntas

6 | MUH. FAIZ YUSUF 86 Tuntas

7 | ABU IBNU AL RASYA 77 Tuntas

8 | A. AFFANDI FADEL 82 Tuntas

9 | MUH. ADITYA SIMPADO 73 Tuntas

10 | MUH. ALGHAZALI 82 Tuntas
11 | MUH. FARID 64 Tidak Tuntas
12 | MUH. ZAHRAN 77 Tuntas
13 | SALSABILA 77 Tuntas
14 | FIKA RAMADANI 73 Tuntas
15 | SAHWA FEBRIANTI 77 Tuntas

16 | AFIFAH NURUL 82 Tuntas
17 | ARDITATRI 59 Tidak Tuntas
18 | HAURA HAFIDZA 77 Tuntas
19 | NUR AZIZAH HIKMAH 64 Tidak Tuntas
20 | NIDA NAFIDZA 77 Tuntas
21 | ILGA ARLIANA 91 Tuntas

22 | A. CHAERUNNISA 64 Tidak Tuntas
23 | SYAQILAH 73 Tuntas
24 | ALIAH NABILA 86 Tuntas
25 | SOPHIA 82 Tuntas
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Lampiran 9. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus Il

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan : SD Negeri Sudirman Il
Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester ; V/1

Pertemuan s [l

Kompetensi Inti (KI)

KlI1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun,
peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga,
teman dan guru.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
[mendengar, melihat, membaca] dan menanya berdasarkan
rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
sekolah.

Kl 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator

Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Menganalisis informasi yang disampaikan paparan iklan dari
media cetak atau elektronik

4.4 Memeragakan kembali informasi yang disampaikan paparan
iklan dari media cetak atau elektronik dengan bantuan lisan, tulis,

dan visual
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Indikator

» Merancang iklan elektronik dan mendemonstrasikannya.

PPKn

Kompetensi Dasar (KD)

1.3 Mensyukuri keberagaman sosial masyarakat sebagai anugerah
Tuhan Yang Maha Esa dalam konteks Bhineka Tunggal lka

2.3 Bersikap toleran dalam keberagaman sosial budaya masyarakat
dalam konteks Bhineka Tunggal lka

3.3 Menelaah keberagaman sosial budaya masyarakat

4.3 Menyelenggarakan kegiatan yang mendukung keberagaman
sosial budaya masyarakat

Indikator:

» Mengidentifikasi keragaman dalam suatu organisasi

IPS

Kompetensi Dasar (KD)

3.2 Menganalisis bentuk-bentuk interaksi manusia dengan
lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial,
budaya, dan ekonomi masyarakat Indonesia

4.2 Menyajikan hasil analisis tentang interaksi manusia dengan
lingkungan dan pengaruhnya terhadap pembangunan sosial,
budaya dan ekonomi masyarakat Indonesia

Indikator:

» Mengidentifikasikan manfaat keragaman dalam pembangunan

sosial budaya di Indonesia.

C. Tujuan Pembelajaran
» Dengan mencermati informasi dari artikel dan membuat gambar
yang menceritakan beragam aktivitas, siswa mengidentifikasi

keragaman dalam suatu organisasi.
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» Dengan berdiskusi dalam kelompok, siswa mengidentifikasikan
manfaat keragaman dalam pembangunan sosial budaya di
Indonesia.

» Dengan membuat naskah iklan layanan masyarakat, siswa
merancang iklan elektronik dan mendemonstrasikannya.

Karakter vanqg diharapkan

Bahasa Indonesia dan PPKn
Religius

Nasionalis

Mandiri

Gotong Royong

YV V V V V

Integritas

PS

Religius

Jujur

Disiplin

Mandiri

Rasa Ingin Tahu

Bersahabat/Komunikatif

YV V V V V V V

Gemar Membaca

Materi Ajar

Tema 3: Makanan Sehat

Model dan Metode Pembelajaran
Model pembelajaran : Concept Sentence
Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, ceramah dan

penugasan
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F. Kegiatan Pembelajaran
KEGIATAN AWAL (10 MENIT)
No Guru Siswa

Langkah 1 : Menyampaikan tujuan pembelajaran

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar Mempersiapkan diri untuk belajar
dan berdo’a bersama
2. | Mengkomunikasikan tujuan Menyimak tujuan pembelajaran
pembelajaran yang akan dicapai oleh | yang disampaikan oleh guru
setiap siswa.
3. | Memotivasi siswa dengan cara Mendengarkan / memperhatikan
menyampaikan manfaat dari materi penjelasan guru
4. | Mengingatkan materi sebelumnya Memperhatikan penjelasan guru
yang berkaitan dengan materi yang
akan dipelajari
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
No Guru Siswa

Langkah 2 : Menyajikan materi secara singkat

5.

Menjelaskan materi secara singkat

Memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya

Mendengarkan/memperhatikan

penjelasan guru

Mengajukan pertanyaan apabila
terdapat hal-hal yang belum

dipahami
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Langkah 3 : Membentuk kelompok

7.

Mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok yang
beranggotakan 4-5 orang secara

heterogen

Mengarahkan proses diskusi yang
akan dilaksanakan

Membentuk kelompok berdasarkan

arahan guru

Mengikuti arahan guru

Langkah 4 : Menyajikan beberapa kata kunci materi sebagai bahan diskusi

9.

10.

11.

12.

13.

14.

Menginformasikan beberapa kata
kunci terkait materi yang telah

dijelaskan

Membagi beberapa kata kunci tersebut
secara merata pada masing-masing

kelompok.

Menginstruksikan agar setiap
kelompok membuat beberapa kalimat
dari setiap kata kunci yang diberikan

Menginstruksikan agar setiap anggota
kelompok untuk berdiskusi dalam

membuat kalimat sesuai kata kunci

Mengontrol jalannya diskusi dengan

berkeliling kelas

Mengarahkan agar setiap siswa terlibat

aktif dalam proses diskusi

Menyimak penyampaian guru

Mengikuti arahan dari guru

Mengikuti instruksi guru

Mengikuti instruksi guru

Melakukan diskusi dengan sesama

anggota kelompok

Mengikuti arahan guru
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Langkah 5 : Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi

15.| Memilih secara random kelompok yang | Mengikuti arahan guru
akan mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas

16.| Mengarahkan kelompok penyaji dalam | Mengikuti arahan guru
mengemukakan hasil diskusi berupa
kalimat-kalimat yang telah dibuat
berdasarkan kata kunci

17.| Mengarahkan agar siswa dari kelompok| Mengikuti arahan guru
lain yang tidak tampil untuk mengajukan
pertanyaan atau tanggapan

18.| Memberikan masukan-masukan Menyimak masukan yang diberikan
selama proses diskusi antar kelompok | guru

PENUTUP (10 MENIT)
No Guru Siswa

Langkah 6 : Membimbing siswa untuk menyi

mpulkan hasil pembelajaran

19.

20.

21.

22.

Memberikan penekanan tentang hal-
hal penting yang perlu diingat siswa

terkait materi
Membimbing siswa untuk
menyimpulkan apa yang telah

dipelajari

Menginformasikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya

Menutup pelajaran

Mendengarkan/memperhatikan

penjelasan guru

Membuat kesimpulan dengan

bimbingan guru

Menyimak informasi yang diberikan

guru

Mengucapkan salam
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G. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran
Sumber Belajar
» Buku Siswa Tema : Makanan Sehat Kelas V (Buku Tematik
Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017).
> Artikel yang memuat topik keberagaman sosial.

Media Belajar : Papan tulis, spidol, dsb.

H. Penilaian
1. Penilaian Proses:
Penilaian proses dilakukan pada saat siswa melakukan kegiatan
pembelajaran secara berkelompok, aktivitas siswa dalam kelompok,
partisipasi siswa selama dalam proses pembeljaran
2. Penilaian Hasil :
Penilaian hasil pada hasil kerja dan latihan yang terdiri dari :
a. Nilai tugas individu
b. Nilai tugas kelompok
c. Penilaian sikap

Makassar, 2017
Mengetahui,
Kepala SDN Sudirman Il Makassar Peneliti
P -
o
{ans™
MUKHTAR, S.Pd. LUSIA GALLA

NIP. 19670704 199106 1 001 NIM. 4513103032
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Lampiran 10. Lembar Observasi Guru Siklus Il

LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL
CONCEPT SENTENCE

Hari/Tanggal Observasi
Observasi ke-

Kelas
Pukul

Petunjuk
> Berilah tanda cek list (V) pada kolom YA atau TIDAK sesuai kemunculan

yang teramati!
» Deskripsikan secara singkat apa yang dilakukan guru/pengajar terkait
aspek aktivitas yang diamati!

KEMUNCULAN

ASPEK YANG DIAMATI DESKRIPSI
YA TIDAK

KEGIATAN AWAL

Langkah 1 : Menyampaikan tujuan pembelajaran

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar

2. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran

yang akan dicapai oleh setiap siswa

3. | Memotivasi siswa dengan cara

menyampaikan manfaat dari materi

4. | Mengingatkan materi sebelumnya yang
berkaitan dengan materi yang akan

dipelajari

KEGIATAN INTI

Langkah 2 : Menyajikan secara singkat

5. | Menjelaskan materi secara singkat

6. | Memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya
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ASPEK YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

DESKRIPSI

Langkah 3: Membentuk kelompok

7. | Mengorganisasikan siswa ke dalam
beberapa kelompok yang beranggotakan 4-
5 orang secara heterogen

8. | Mengarahkan proses diskusi yang akan

dilaksanakan

Langkah 4 : Menyajikan beberapa kata kunci materi sebagai bahan diskusi

9.

Menginformasikan beberapa kata kunci

terkait materi yang telah dijelaskan

10.

Membagi beberapa kata kunci tersebut
secara merata pada masing-masing

kelompok

11.

Menginstruksikan agar setiap kelompok
membuat beberapa kalimat dari setiap kata

kunci yang diberikan

12.

Menginstruksikan agar setiap anggota
kelompok untuk berdiskusi dalam membuat

kalimat sesuai kata kunci

13.

Mengontrol jalannya diskusi dengan

berkeliling kelas

14.

Mengarahkan agar setiap siswa terlibat

aktif dalam proses diskusi

Langkah 5: Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi

15. | Memilih secara random kelompok yang
akan mempresentasikan hasil diskusinya di
depan kelas

16. | Mengarahkan kelompok penyaji dalam

mengemukakan hasil diskusi berupa
kalimat-kalimat yang telah dibuat

berdasarkan kata kunci
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ASPEK YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

DESKRIPSI

17.

Mengarahkan agar siswa dari kelompok
lain yang tidak tampil untuk mengajukan

pertanyaan atau tanggapan

18.

Memberikan masukan-masukan selama

proses diskusi antar kelompok

KEGIATAN AKHIR

Langkah 6 : Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

19.

Memberikan penekanan tentang hal-hal
penting yang perlu diingat siswa terkait

materi

20.

Membimbing siswa untuk menyimpulkan

apa yang telah dipelajari

21.

Menginformasikan materi yang akan

dipelajari pada pertemuan berikutnya

22.

Menutup pelajaran

Observer,




Lampiran 11. Lembar Observasi Siswa Siklus Il

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN DENGAN MODEL

CONCEPT SENTENCE

Hari/Tanggal Observasi

Observasi ke-

Kelas
Pukul

Petunjuk
> Berilah tanda cek list (V) pada kolom YA atau TIDAK sesuai kemunculan

» Tuliskan jumlah siswa yang aktif sesuai aspek yang diamati!

yang teramati!
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AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

FREKUENSI
SISWA YANG
AKTIF

Kegiatan Awal

Langkah 1

1.

Mempersiapkan diri untuk belajar

dengan berdo’a bersama

Menyimak penyampaian tujuan
pembelajaran yang disampaikan oleh

guru

Menjawab pertanyaan yang diajukan

oleh guru terkait materi sebelumnya

Kegi

atan Inti

Langkah 2

Memperhatikan penjelasan materi dari

guru

Antusias untuk mengajukan

pertanyaan

Langkah 3

Membentuk kelompok sesuai arahan

guru
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AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI

KEMUNCULAN

YA TIDAK

FREKUENSI
SISWA YANG
AKTIF

Menyimak arahan guru tentang tata
cara diskusi

Langkah 4

Menyimak kata kunci yang

disampaikan guru

Berdiskusi dalam kelompok untuk
menyusun beberapa kalimat

berdasarkan kata kunci yang diberikan

Langkah 5

10.

Antusias untuk menanggapi atau
mengajukan pertanyaan terhadap
paparan hasil diskusi

11.

Menyimak masukan-masukan yang

diberikan guru terkait hasil diskusi

Kegiatan Akhir

Langkah 6

12.

Menyimak saat guru memberikan
penekanan-penekanan terhadap poin-

poin penting yang perlu diingat

13.

Menyimpulkan apa yang telah

dipelajari

14.

Memperhatikan informasi materi yang
akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya

Observer,
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Lampiran 12. Soal dan Kunci Jawaban Tes Siklus I

INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan : SD Negeri Sudirman Il Makassar
Mata Pelajaran . PKn
Kelas/Semester VI
Materi Pokok : Tema3
Waktu . 70 Menit
Petunjuk :
a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
silang (X)!
NAMA &
Ko e T e e e T e e
A. Pilihan Ganda
1. Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk ....
a. berdemonstrasi c. bertoleransi
b. berani tampil d. mementingkan diri
2. Berikut ini kelebihan bekerja sama dalam kelompok, kecuali ....
a. Meningkatkan kinerja
b. Meningkatkan informasi
c. Meningkatkan ragam pandangan
d. Meningkatkan agenda tersembunyi
3. Kerja sama dalam berbagai bidang.kehidupan yang dimiliki bangsa
Indonesia merupakan kekuatan untuk mencapai ....
a. Tujuan nasional c. Keinginan pemerintah
b. Tujuan organisasi d. Keuntungan pribadi
4. Berikut ini arti penting kerja sama dalam berbagai kehidupan
berbangsa dan bernegara, kecuali....
a. Mempererat persaudaraan dan kebersamaan
b. Memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa
c. Memperkaya pendapatan organisasi
d. Menjadikan pekerjaan yang berat menjadi ringan
5. Kerja bakti membersihkan mesjid kampung merupakan bentuk

kerjasama di lingkungan....
a. sekolah c. keluarga

b. masyarakat d. pergaulan
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6. lIstilah yang tepat untuk menggambarkan kerja sama adalah....
a. Tepo seliro c. Bhinneka Tunggal lka
b. Gotong royong d. Tut wuri handayani

7. Peribahasa yang tepat yang menggambarkan kerja sama adalah....
a. Air beriak tanda tak dalam
b. Maksud hati memeluk gunung, apa daya tangan tak sampai
c. Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing
d. Besar pasak daripada tiang
8. Berikut ini hal-hal yang dapat di lakukan melalui kerjasama, kecuali....
a. Membersihkan taman c. Menjaga keamanan
b. Menyelesaikan PR d. Mengerjakan soal ujian

9. Perbedaan pendapat dalam kelompok bermanfaat agar kita saling....

a. menghargai c. membenci
b. memusubhi d. merangkul
10.Kerja sama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dapat
memperkuat....
a. Perekonomian c. Persatuan dan kesatuan
b. Perpecahan d. Kemajuan bangsa
B. Essay
1. Tuliskan tiga contoh kerja sama yang dapat dilakukan di lingkungan
sekolah!
LW L S e T R SR
. -~ P O - N . SRR ... ...
3 I RN e - ¥ o . oS
2. Tuliskan tiga kelebihan kerja sama dalam kelompok!
Jawab Mg, .........- 0 GRS, e
2 e e eeesesee e
B i T e e
3. Tuliskan tiga kekurangan kerja sama dalam kelompok!
B = 1= Lo Dt SRR
2 et — e e e e e e e e e e e e e e e e e aa e
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KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

A. Pilihan Ganda

B
o >

10.C

B. Essay
1. Membersihkan pekarangan sekolah, melaksanakan tugas piket,
mengerjakan tugas kelompok, dsb.
2. Meingkatkan informasi dan pengetahuan, meningkatkan ragam
pandangan, dan meningkatkan penerimaan atas suatu solusi, dsb.
3. Adanya agenda tersembunyi, memungkinkan pengambilan
keputusan berlarut-larut, dan memungkinkan terjadinya free rider,

dsb.



Lampiran 13. Hasil Observasi Guru Siklus I
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KEMUNCULAN
ASPEK YANG DIAMATI
YA TIDAK

KEGIATAN AWAL

Langkah 1 : Menyampaikan tujuan pembelajaran

1. | Mempersiapkan siswa untuk belajar N -

2. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan N i
dicapai oleh setiap siswa

3. | Memotivasi siswa dengan cara menyampaikan manfaat N i
dari materi

4. | Mengingatkan materi sebelumnya yang berkaitan dengan i )
materi yang akan dipelajari

KEGIATAN INTI

Langkah 2: Menyajikan secara singkat

5. | Menjelaskan materi secara singkat N -

6. | Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya N 2

Langkah 3 : Membentuk kelompok

7. | Mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok N )
yang beranggotakan 4-5 orang secara heterogen

8. | Mengarahkan proses diskusi yang akan dilaksanakan N -

Langkah 4 : Menyajikan beberapa kata kunci materi sebagai bahan diskusi

9. | Menginformasikan beberapa kata kunci terkait materi N i
yang telah dijelaskan

10. | Membagi beberapa kata kunci tersebut secara merata N )
pada masing-masing kelompok

11. | Menginstruksikan agar setiap kelompok membuat N )
beberapa kalimat dari setiap kata kunci yang diberikan

12. | Menginstruksikan agar setiap anggota kelompok untuk N i

berdiskusi dalam membuat kalimat sesuai kata kunci
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KEMUNCULAN
ASPEK YANG DIAMATI
YA TIDAK
13. | Mengontrol jalannya diskusi dengan berkeliling kelas v }
14. | Mengarahkan agar setiap siswa terlibat aktif dalam N i

proses diskusi

Langkah 5: Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil diskusi

15. | Memilih secara random kelompok yang akan N i
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas

16. | Mengarahkan kelompok penyaji dalam mengemukakan
hasil diskusi berupa kalimat-kalimat yang telah dibuat v )
berdasarkan kata kunci

17. | Mengarahkan agar siswa dari kelompok lain yang tidak N i
tampil untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan

18. | Memberikan masukan-masukan selama proses diskusi N ]

antar kelompok

KEGIATAN AKHIR

Langkah 6 : Membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

19. | Memberikan penekanan tentang hal-hal penting yang
perlu diingat siswa terkait materi | -
20. | Membimbing siswa untuk menyimpulkan apa yang telah {
dipelajari )
21. | Menginformasikan materi yang akan dipelajari pada J
pertemuan berikutnya _
22. | Menutup pelajaran \ -
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Lampiran 14. Hasil Observasi Siswa Siklus I

FREKUENSI FREKUENSI

AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI SISWA YANG | SISWA YANG
AKTIF TIDAK AKTIF
Kegiatan Awal
Langkah 1
1. | Mempersiapkan diri untuk belajar 0 25

dengan berdo’a bersama

2. | Menyimak penyampaian tujuan 0 25
pembelajaran yang disampaikan oleh

guru

3. | Menjawab pertanyaan yang diajukan 15 10

oleh guru terkait materi sebelumnya

Kegiatan Inti
Langkah 2

4. | Memperhatikan penjelasan materi dari 0 25
guru

5. | Antusias untuk mengajukan 13 12
pertanyaan
Langkah 3

6. | Membentuk kelompok sesuai arahan 0 25
guru

7. | Menyimak arahan guru tentang tata 0 25
cara diskusi
Langkah 4

8. | Menyimak kata kunci yang 0 25

disampaikan guru

9. | Berdiskusi dalam kelompok untuk 2 23
menyusun beberapa kalimat

berdasarkan kata kunci yang diberikan

Langkah 5

10. | Antusias untuk menanggapi atau 10 15
mengajukan pertanyaan terhadap

paparan hasil diskusi
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FREKUENSI FREKUENSI
AKTIVITAS SISWA YANG DIAMATI SISWA YANG | SISWA YANG
AKTIF TIDAK AKTIF
11. | Menyimak masukan-masukan yang 0 25
diberikan guru terkait hasil diskusi
Kegiatan Akhir
Langkah 6
12. | Menyimak saat guru memberikan 0 25
penekanan-penekanan terhadap poin-
poin penting yang perlu diingat
13. | Menyimpulkan apa yang telah 2 23
dipelajari
14. | Memperhatikan informasi materi yang 0 25

akan dipelajari pada pertemuan

berikutnya
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Lampiran 15. Hasil Pekerjaan Siswa Siklus II
INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan : SD Negeri Sudirman Il Makassar

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester : VI

Materi Pokok : Tema3

Waktu : 70 Menit
Petunjuk :

a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilinlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
silang (X)!

Nama A\(zﬁ“’\‘\ba\/—(f\
Kelas \/ \77

HA//PiIihan Ganda
Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk ..

a. berdemonstrasi A bertoleransi '
b. berani tampil d. mementingkan diri
‘2/. Berikut ini kelebihan bekerja sama dalam kelompok, kecuali

a. Meningkatkan kinerja
b. Meningkatkan informasi ‘
¢. Meningkatkan ragam pandangan

. Meningkatkan agenda tersembunyi

. Kerja sama dalam berbagai bidang.kehidupan yang dimiliki bangsa
Indonesia merupakan kekuatan untuk mencapai ..
)( Tujuan nasional c. Keinginan pemerintah \

, b. Tujuan organisasi d. Keuntungan pribadi
\Z. Berikut ini arti penting kerja sama dalam berbagai kehidupan
berbangsa dan bernegara, kecuali.

a. Mempererat persaudaraan dan kebersamaan 1
b. Memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa

. Memperkaya pendapatan organisasi

. Menjadikan pekerjaan yang berat menjadi ringan

. Kerja bakti membersihkan mesjid kampung merupakan bentuk
kerjasama di lingkungan
a, sekolah c. keluarga

% masyarakat d. pergaulan ]
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\ﬁ( Istilah yang tepat untuk menggambarkan kerja sama adalah.

a. Tepo seliro c. Bhinneka Tunggal lka
x. Gotong royong d. Tut wuri handayani

0< Peribahasa yang tepat yang menggambarkan kerja sama adalah.
a. Air beriak tanda tak dalam
)( Maksud hati memeluk gunung, apa daya tangan tak sampai
d. Besar pasak daripada tiang

. Berikut ini hal-hal yang dapat di lakukan melalui kerjasama, kecuali

a. Membersihkan taman c. Menjaga keamanan

_ /‘ Menyelesaikan PR d. Mengerjakan soal ujian v/

9. Perbedaan pendapat dalam kelompok bermanfaat agar kita saling
a. menghargai V c. membenci
b. memusuhi )(/ merangkul

\/10. Kerja sama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dapat

memperkuat.
a. Perekonomian Persatuan dan kesatuan /}’
b. Perpecahan d. Kemajuan bangsa

B. Essay

1 Tuliskan tiga contoh kerja sama yang dapat dilakukan di lingkungan
sekolah!
Jawab: 1 MQM\) QCS"WOD ..Pﬁkffﬂ.m"l.?.‘!/\.. ==
2 Mu\dwsemakay Piket kelas L\
3 WKeagabaky
2. Tuliskan tiga kelebihan kerja sama dalam kelompok!
Jawab: 1 VV1Enine ‘?.?‘-’tka"l V.L.".".wr.‘]d dan Mem F@!’.‘.ﬁwj“ Pméf
2 Linggota disatuba dalom satu tdjuasp
3 ..P@V‘.ﬂt{""!}.!lé“’z uru’cu;dn dan ke bj yakap
3. Tuliskan tiga kekurangan kerja sama dalam kelompok!

Jawab: 1 AC(N\% Agenda-agede te"fﬁ‘“""l.ebmy:'

2
NILAT = S xAa -= 6], = ‘6%

\
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INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan : SD Negeri Sudirman Il Makassar

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester HERAN |

Materi Pokok : Tema3

Waktu : 70 Menit
Petunjuk :

a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda

silang (X)!
7
ahran

Nama \ \)\'f\ 2,
Kelas \/7\7

Pilihan Ganda

Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk

a. berdemonstrasi /( bertoleransi

b. berani tampil d. mementingkan diri

Vh{. Berikut ini kelebihan bekerja sama dalam kelompok, kecuali

a. Meningkatkan kinerja
b. Meningkatkan informasi l
c. Meningkatkan ragam pandangan

Meningkatkan agenda tersembunyi

8. Kerja sama dalam berbagai bidang.kehidupan yang dimiliki bangsa
Indonesia merupakan kekuatan untuk mencapai
2K Tujuan nasional c. Keinginan pemerintah }

b. Tujuan organisasi d. Keuntungan pribadi
4. Berikut ini arti penting kerja sama dalam berbagai kehidupan
berbangsa dan bernegara, kecuali.

a. Mempererat persaudaraan dan kebersamaan ]
b. Memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa
” Memperkaya pendapatan organisasi
d. Menjadikan pekerjaan yang berat menjadi ringan
. Kerja bakti membersihkan mesjid kampung merupakan bentuk
kerjasama di lingkungan.
a. sekolah c. keluarga ]

,b< masyarakat d. pergaulan
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\K Istilah yang tepat untuk menggambarkan kerja sama adalah.
a. Tepo seliro c. Bhinneka Tunggal lka I
2{ Gotong royong d. Tut wuri handayani
Peribahasa yang tepat yang menggambarkan kerja sama adalah.
a. Air beriak tanda tak dalam
b. Maksud hati memeluk gunung, apa daya tangan tak sampai l
A Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing
d. Besar pasak daripada tiang
8. Berikut ini hal-hal yang dapat di lakukan melalui kerjasama, kecuali.

a. Membersihkan taman c. Menjaga keamanan
XX Menyelesaikan PR d. Mengerjakan soal ujianv
/9. Perbedaan pendapat dalam kelompok bermanfaat agar kita saling

)( menghargai c. membenci \
b. memusubhi d. merangkul

0.Kerja sama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dapat
memperkuat.
& Perekonomian c. Persatuan dan kesatuan v’
b. Perpecahan d. Kemajuan bangsa

B. Essay

1 Tuliskan tiga contoh kerja sama yang dapat dilakukan di lingkungan

sekolah!
Jawab: 1 \lev ‘)'Lr)“k’/ y prhee (/(
2 \/V\,,c,mbw;/ﬁlﬂw\ J()/,\/lﬂavs sukoloh
3 \WMembrnibon selokay (o p i
2. Tuliskan tlga kelebihan kerja sama dalam kelompok!
Jawab: 1 V‘“’?’“‘L”;‘Aq( V—W\‘Wﬂm /f%(l‘ /7/,
cWi \/‘4’[&/1\’

30
3. Tuliskan tiga kekurang /<erja sama alam kelgmpqk!
Jawab: 1 VdmaM; “fM(L W
T4

A(M 'zﬂjm_dﬂ_l'wccmbu )

3 i Ff‘ e

Nitpg = 0 o - :
> % U .0
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INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR

Satuan pendidikan : SD Negeri Sudirman Ill Makassar

Mata Pelajaran : PKn

Kelas/Semester = N

Materi Pokok : Tema3

Waktu : 70 Menit
Petunjuk :

a. Tuliskan nama dan kelas pada tempat yang telah disediakan!
b. Pilinlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda
silang (X)!
Nama \ Ao, .}N‘\K_QM
%

Kelas o S

A. Pilihan Ganda
Bekerja sama dalam keragaman mengajarkan kita untuk ...

a. berdemonstrasi )( bertoleransi }
b. berani tampil d. mementingkan diri
. Berikut ini kelebihan bekerja sama dalam kelompok, kecuali

a. Meningkatkan kinerja
b. Meningkatkan informasi /
¢. Meningkatkan ragam pandangan
>, Meningkatkan agenda tersembunyi
3. Kerja sama dalam berbagai bidang.kehidupan yang dimiliki bangsa
Indonesia merupakan kekuatan untuk mencapai
~4, Tujuan nasional c. Keinginan pemerintah /

b. Tujuan organisasi d. Keuntungan pribadi
. Berikut ini arti penting kerja sama dalam berbagai kehidupan
berbangsa dan bernegara, kecuali..

a. Mempererat persaudaraan dan kebersamaan )
b. Memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa
)( Memperkaya pendapatan organisasi
d. Menjadikan pekerjaan yang berat menjadi ringan

5 Kerja bakti membersihkan mesjid kampung merupakan bentuk
kerjasama di lingkungan.
a. sekolah c. keluarga /

X masyarakat d. pergaulan
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‘4:{. Istilah yang tepat untuk menggambarkan kerja sama adalah
a. Tepo seliro c. Bhinneka Tunggal lka l
JX_Gotong royong d. Tut wuri handayani
Peribahasa yang tepat yang menggambarkan kerja sama adalah.
a. Air beriak tanda tak dalam
b. Maksud hati memeluk gunung, apa daya tangan tak sampai I
7€, Berat sama dipikul, ringan sama dijinjing
d. Besar pasak daripada tiang

‘5. Berikut ini hal-hal yang dapat di lakukan melalui kerjasama, kecuali.

a. Membersihkan taman c. Menjaga keamanan ]
b. Menyelesaikan PR 2\ Mengerjakan soal ujian

"é. Perbedaan pendapat dalam kelompok bermanfaat agar kita saling
‘p’\ menghargai c. membenci ,
b. memusuhi d. merangkul

7Q0. Kerja sama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara dapat
memperkuat.
A Perekonomian c. Persatuan dan kesatuan
b. Perpecahan d. Kemajuan bangsa

B. Essay

1 Tuliskan tiga contoh kerja sama yang dapat dilakukan di lingkungan
sekolah!

Jawab: 1 1“.1.».\.0.\.»5.5“4‘&:.“'). V‘W L\

3 Bewen)a kolompok

2. Tuliskan tiga kelebihan kerja sama dalam kelo:npok!
Jawab: 1 MW‘Mk“b\“”W \"‘(".‘{MM‘ Ary Yewgerahua,
2 Meninghakkan) Yoqam fendanmgon L\

3. Mininglaver ) Aing oot linerya,

3. Tuliskan tiga kekurangan kerja sama dalam kelompok!
Jawab: 1 l\}..\.‘.’"‘“"'.)k‘“&"‘f) ’\"r ."Av‘j"’ WY\A“P = Lf
2 NMoMaNgeARat furpadinva qupthink
5 AAMWA aqwda - AgprAa WS'U@LM»J." §

NILA = %xm}c %A “{lﬂg!



Lampiran 16. Nilai Hasil Tes Siklus Il
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No. Nama Siswa Nilai Ketuntasan

1 | MUH. FAHRI 82 Tuntas

2 | MUH. IMRAN RASYID 91 Tuntas

3 | AFDAL BINTANG 86 Tuntas

4 | MUH. IKHLAS 82 Tuntas

5 | MUH. REZA NISAR 82 Tuntas

6 | MUH. FAIZ YUSUF 95 Tuntas

7 | ABU IBNU AL RASYA 86 Tuntas

8 | A. AFFANDI FADEL 86 Tuntas

9 | MUH. ADITYA SIMPADO 82 Tuntas
10 | MUH. ALGHAZALI 91 Tuntas
11 | MUH. FARID 68 Tidak Tuntas
12 | MUH. ZAHRAN 82 Tuntas
13 | SALSABILA 82 Tuntas
14 | FIKA RAMADANI 77 Tuntas
15 | SAHWA FEBRIANTI 86 Tuntas
16 | AFIFAH NURUL 91 Tuntas
17 | ARDITATRI 68 Tidak Tuntas
18 | HAURA HAFIDZA 86 Tuntas
19 | NUR AZIZAH HIKMAH 82 Tuntas
20 | NIDA NAFIDZA 82 Tuntas
21 | ILGA ARLIANA 95 Tuntas
22 | A. CHAERUNNISA 77 Tuntas
23 | SYAQILAH 82 Tuntas
24 | ALIAH NABILA 95 Tuntas
25 | SOPHIA 86 Tuntas
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Lampiran 17. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian

Proses Pelaksanaan Pembelajaran
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Proses Pelaksanaan Pembelajaran

Proses Pelaksanaan Pembelajaran
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3

4
Proses Pelaksanaan Tes
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Lampiran 18. Surat Keterangan Penelitian

PEMERINTAH KOTA MAKASSAR &
DINAS PENDIDIKAN .V
SD. NEGERI SUDIRMAN TI1 MC

SOMBIRE 8 SMART CHFY

... N e e oo
Jalan Jend, Sudirman No 7 * Te7p 0411 3617088 Kec. Ujung Panaang Makassar, 90115

Email sdn.sudirman3@gmail.com, NPSN 40307226 ,NSS; 101196006176, HTTP://sud3.blogspot.com

SURAT KETERANGAN
No. 421.2./¥63 ./SDN.SUD3/X11/2017

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Sekolah Dasar Neger1 Sudirman III Kota

Makassar, Menerangkan bahwa

Nama LUSIA GALLA
Stambuk 4513103032
Jurusan PGSD

Pekerjaan Mahasiswa

Telah melaksanakan Penelitian di SD Negeri Kota Sudirman 11 Kota Makassar
berdasarkan Surat izin Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan dengan Judul. “
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PKn MELALUI PENERAPAN MODEL CONCEPT
SENTENCE PADA SISWA KELAS 5 SD NEGERI SUDIRMAN III MAKASSAR %
dinyatakan telah selesai pada tanggal 4 Desember 2017

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagar mana mestinya.

Makassar, 13 Desember 2017

SDN Sudirman II1
wOTY .
o %}\
N

<
&
& (SRQDRIRATIEY faaar
KECAMATAN UJCF 7 :‘_’A
*
,}
{
o &/
AR, S,Pd

Pangkat Pembina
NIP 19670704 199106 1 001
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RIWAYAT HIDUP

Lusia Galla lahir di Kabupaten Tanah Toraja
Kecamatan Sanggalla pada tanggal 12 Desember 1989.
Anak ketiga dari enam bersaudara dari ayah Yohanes

dan Ibu Yuliana.

E Penulis memasuki jenjang pendidikan pada tahun
1997 di SD Negeri 208 Tawi Baru dan tamat pada tahun 2002. Pada
tahun yang sama melanjutkan pendidikan di SMP Negeri Mangkutana dan
tamat pada tahun 2005. Tahun 2005 melanjutkan sekolah di SMA Negeri
1 Mangkutana dan tamat pada tahun 2008. Pada tahun 2013 melanjutkan
pendidikan di Universitas 45 yang sekarang berubah menjadi Universitas

Bosowa Makassar dan menyelesaikan studinya pada tahun 2018.



